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ABSTRAK

Fero Sifrianto NIM 1711210196, 2021, Implementasi Pembelajaran PAI
Berbasis Multikultural Dalam Membina Toleransi Beragama Siswa DI
SMPN 19 Kota Bengkulu, Pembimbing I: Dr. Hj. Asiyah, M.Pd., dan
Pembimbing Il: Drs. Suhilman Mas tofa, M.Pd.1.

Persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu Bagaimana pembelajaran
pendidikan agama islam terhadap pembinaan toleransi beragama yang berbasis
multikultural dan Apa hambatan implementasi pembelajaran pendidikan agama
islam terhadap toleransi yang berbasis multikultural di SMPN 19 Kota Bengkulu.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan bentuk pembelajaran
pendidikan agama islam berbasis multikultural dalam membina toleransi
beragama siswa di SMPN 19 Kota Bengkulu dan untuk mendeskripsikan
hambatan dalam implementasi pembelajaran pendidikan agama islam berbasis
multikultural dalam membina toleransi beragama siswa di SMPN 19 Kota
Bengkulu. Adapun jenis penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian yang temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan
lainnya. Adapun teknik dalam pengumpulan data peneliti menggunakan
wawancara dan dokumentasi untuk menarik kesimpulan dari penelitian ini. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bentuk pembelajaran PAI berbasis multikultural
dalam membina toleransi beragama siswa di SMPN 19 kota Bengkulu
menggunakan berbagai macam bentuk kegiatan, baik di dalam kelas ataupun di
luar kelas. Bentuk kegiatan di dalam kelas diantaranya yaitu: a) Do’a pagi
bersama, b) Bersikap universal dan tidak membeda-bedakan, c) Menyisipkan
nilai-nilai toleransi, d) Menggunakan metode ceramah dan praktik secara
langsung. Sedangkan bentuk pembelajaran diluar kelas yaitu: a) Kegiatan yang
bersifat sosial. Adapun dampak yang ditimbulkan dari pembelajaran PAI berbasis
Multikultural di SMPN 19 Kota Bengkulu yaitu : a)Terciptanya sikap saling
menerima perbedaan dan saling menghargai, b) kegiatan sekolah dan suasana
belajar yang bertoleransi, ¢) Terwujudnya keharmonisan dan kerukunan dalam
keberagaman, d) Menghindari terjadinya konflik. Untuk mecapai suatu tujuan
pembelajaran maka ada faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran.
Adapun faktor pendukung yaitu: a) kebijakan pemerintah (kurikulum), b)
lingkungan sosial sekolah, ¢) sarana dan prasarana. Sedangkan faktor penghambat
yaitu: a) kematangan emosional siswa, b) pemahaman siswa terhadap
pembelajaran PAI yang berbeda-beda.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Toleransi Beragama, Multikultural.
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ABSTRACT

Fero Sifrianto NIM 1711210196, 2021, Implementation of Multicultural-Based
PAI Learning in Fostering Religious Tolerance for Students at SMPN 19
Bengkulu City, Advisor I: Dr. Hj. Asiyah, M.Pd., and Advisor II: Drs. Suhilman
Mas tofa, M.Pd.1.

The problems studied in this thesis are how to teach Islamic religious education to
foster multicultural-based religious tolerance and what are the obstacles to
implementing Islamic religious education learning to tolerance based on
multiculturalism at SMPN 19 Bengkulu City. The purpose of this study is to
describe the form of multicultural-based Islamic religious education learning in
fostering student religious tolerance at SMPN 19 Bengkulu City and to describe
the obstacles in implementing multicultural-based Islamic religious education
learning in fostering student religious tolerance at SMPN 19 Bengkulu City. The
type of qualitative research is the type of research whose findings are not obtained
through statistical procedures or other forms of calculation. The technique in
collecting data researchers used interviews and documentation to draw
conclusions from this research. The results showed that the form of multicultural-
based PAI learning in fostering religious tolerance of students at SMPN 19
Bengkulu city used various forms of activities, both inside and outside the
classroom. The forms of activities in the classroom include: a) Morning prayer
together, b) Being universal and not discriminating, c) Inserting tolerance values,
d) Using lecture methods and direct practice. While the forms of learning outside
the classroom are: a) Social activities. The impacts arising from Multicultural-
based PAI learning at SMPN 19 Bengkulu City are: a) The creation of an attitude
of mutual acceptance of differences and mutual respect, b) school activities and a
tolerant learning atmosphere, ¢) The realization of harmony and harmony in
diversity, d) Avoiding the occurrence of conflict. To achieve a learning goal, there
are supporting and inhibiting factors in learning. The supporting factors are: a)
government policy (curriculum), b) school social environment, c) facilities and
infrastructure. While the inhibiting factors are: a) students' emotional maturity, b)
students' understanding of different PAI learning.

Keywords: Islamic Religious Education, Religious Tolerance, Multicultural.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia yang kita ketahui memiliki beragam
budaya, etnis, agama, ras, dan keyakinan, sehingga bangsa
Indonesia secara ideal dapat disebut sebagai masyarakat
multikultural. Karena itu, langka strategis dalam membangun
masyarakat yang paham akan arti multikultural adalah
melalui basis pendidikan dalam hal ini pendidikan islam.
Perhatian yang serius dari berbagai pihak terutama dari sudut
pendidikan islam harus sejak dini agar tidak terjadi
perpecahan dan salah persepsi antarmasyarakat tentang
negara yang pluralism yang dapat merugikan persatuan dan
kesatuan bangsa Indonesia.

Pendidikan yang dalam hal ini pendidikan islam
merupakan salah satu media yang paling efektif untuk
memberikan pandangan yang mampu membuktikan tentang
keragaman  yang harus diapresiasi secara konstruktif.t
Melalui dunia pendidikan, potensi dan orientasi generasi
muda terhadap kebinekaan dan ragam budaya bangsa harus

ditanamkan secara kuat dan mendasar. Disamping itu,

! Naim. Ngainun dan Achmad Syaugi. Pendidikan Multikultural Konsep dan Aplikasi.
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media.2008).hal.8



pendidikan juga memberikan peran penting dalam
membentuk kehidupan bangsa yang toleran dan hidup

berdampingan dalam Negara kesatuan Republik Indonesia.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia dan
Permendikbud, salah satu tujuan pendidikan di Indonesia
adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung  jawab.?  Keberhasilan dari  pendidikan
menjadikan seorang manusia bermoral tinggi dan berakhlak
mulia dan tentu saja dapat menjunjung tinggi arti penting
tentang multikultural kehidupan berbangsa. Untuk mencapai
tujuan pendidikan tersebut, maka salah satu yang perlu
dipelajari oleh peserta didik maupun masyarakat baik di
sekolah atau lembaga yang lain adalah Pendidikan Agama
yang dalam hal ini pendidikan islam.

Toleransi menurut bahasa berasal dari bahasa latin
yaitu “tolerare”, sehingga toleransi memiliki arti suatu sikap

saling menghargai dan menghormati antarkelompok atau

2 Undang-Undang RI & Permendiknas. 2011. Guru dan Dosen. Tanpa Kota: Citra
Umbara.hal.64



antarindividu dalam masyarakat atau dalam ruang lingkup
lainnya. Sikap toleransi bertujuan untuk menghindari
terjadinya diskriminasi, meskipun banyak terdapat kelompok
atau golongan yang tidak sama dalam suatu kelompok pada
masyarakay. Istilah toleransi memiliki cakupan dalam
berbagai bidang. Salah satunya yaitu toleransi beragama |,
adalah sikap saling menghormati dan menghargai antar
penganut agama satu dengan yang lain, contohnya sebagai
berikut : a) tidak memaksakan penganut agama lain untuk
menganut agama yang sama dengan kita, b) tidak menjelek-
jelekkan atau menghina agama lain meskipun dengan alasan
tertentu, c¢) tidak mengusik atau mengggangu agama lain
untuk melakukan ibadah sesuai menurut agama dan
kepercayaannya. Dengan penjelasan diatas sehingga bisa
disimpulkan bahwa toleransi beragama merupakan keadaan
hubungan sesama umat beragama yang berlandaskan saling
pengertian , saling menghormati, hingga menghargai
kesetaraan dalam pengamalan agamanya dan kerjasama di
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.®

Islam mengajarkan kepada penganutnya untuk
memiliki akhlak mulia yang baik vyaitu, akhlak terpuji

terhadap orang tua seperti mencintai mereka melebihi cinta

* Asiyah, dkk. Peran Pendidikan Dalam Menjaga Toleransi Antar Umat Beragama Di
Kabupaten Kaur. Jurnal Edukasia Multikultura. Vol. 3 No. 1. 2021. hal. 4-5



kepada kerabat lainnya, merendahkan diri kepada keduanya,
menanamkan perasaan kasih sayang, berkomunikasi dengan
orang tua dengan khidmat, mempergunakan kata-kata lemah
lembut, berbuat baik kepada ibu-bapak dengan sebaik-
sebaiknya, mendo’akan keselamatan dan keampunan bagi
mereka kendatipun seorang atau kedua-duanya telah
meninggal dunia.* Akhlak terhadap teman sebaya yaitu etika
atau sopan santun yang dianjurkan dalam pergaulan dengan
teman sebaya. Teman sebaya adalah teman yang setara
usianya dengan kita contohnya teman sekelas, teman belajar
satu sekolah atau beda sekolah, teman bermain dari
lingkungan rumah , dan teman lainnya yang seumuran
dengan kita. Sesama teman sebaya harus saling menolong,
saling menghormati, dan saling peduli satu sama lainnya.
Orang yang bagus adabnya dalam pergaulan akan disukai
oleh teman-temannya. Karena itu, agar kita dicintai dan
dihormati teman-teman sebaya kita harus bergaul dengan
adab yang baik dan etika yang mulia.’

Toleransi merupakan pandangan bahwa setiap agama
mempunyai nilai keselamatan, kemanusiaan, dan keadilan.

Spirit toleransi beda agama ini lahir, karena adanya realitas

* Mohammad Daud Ali. Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada.
1998) hal.357

® Toto Adidarmo dan Mulyadi. Pendidikan Agama Islam Akidah Akhlak. (Semarang : PT.
Karya Toha Putra. 2016) hal.60



yang majemuk. Praktek toleransi yang dimunculkan oleh
lembaga ini, lebih dekat dengan perspektif pluralisme agama
yang digambarkan oleh Amin Abdullah. Menurutnya,
pluralism agama merupakan kenyataan historis yang tidak
dapat disangkal oleh siapa pun. Bahwa semua agama itu
berbeda, berbeda doktrinnya, institusinya, kelembagaannya,
pemimpinnya, jenis umatnya, hari besar, ruang, tempat, dan
waktu yang dianggap suci. Namun dalam perbedaan tersebut
terdapat nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, keprihatinan pada
lingkungan buruk dan masalah lainnya.®

Dalam Al-Qur’an Allah Berfirman tentang toleransi

yaitu :

Dan jika mereka (tetap) mendustakanmu (Muhammad), maka katakanlah,
“Bagiku pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. Kamu tidak bertanggung
jawab terhadap apa yang aku kerjakan dan aku pun tidak bertanggung
jawab terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Q.S.Yunus:41)
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal,
mempunyai peran besar dalam membangun generasi muda

yang mengakui keragaman sekaligus memperkuat rasa

®Djunawir Syafar. Pluralisme Agama Dalam Pendidikan (Potret Toleransi Beda Agama
di SD Negeri 46 Hulontalangi Kota Gorontalo). Jurnal Kajian Islam Interdisipliner. \Vol.2 Nomor
2.2017. Hal.109-110.



persatuan dan kesatuan dari suatu bangsa. Pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam yang berlangsung di sekolah
maupun madrasah dinilai masih banyak kelemahannya, hal
ini dapat dirasakan dari merosotnya moral dan pemahaman
yang hanya berkisar pada teori saja. Pendidikan Agama Islam
masih belum mampu mencegah peserta didik berperilaku
buruk seperti tawuran, konflik SARA, kurangnya toleransi
dan penghargaan atau menghormati terhadap orang lain.
Kelemahan-kelemahan Pendidikan Agama Islam di
sekolah antara lain sebagai berikut: 1) Pelaksanaan
pembelajaran cenderung monoton yang berdampak pada
peserta didik akan merasa jenuh, bosan dan tidak semangat
dalam mengikuti pembelajaran, 2) pendekatan masih
normatif, dalam arti Pendidikan Agama Islam yang
menyajikan norma-norma seringkali tidak memberikan
ilustrasi konteks sosial budaya sehingga peserta didik kurang
menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai yang hidup dalam
keseharian, 3) kurikulum yang dirancang di sekolah lebih
menawarkan minimum kompetensi atau informasi, akibatnya
kurikulum tidak tumbuh dan bervariasi, 4) keterbatasan

sarana prasarana termasuk di dalamnya bahan ajar,



mengakibatkan pengelolaan  cenderung seadanya.’
Pendidikan Agama Islam yang diklaim sebagai aspek yang
paling penting sering kali kurang diberi prioritas dalam
urusan fasilitas.

Pendidikan Agama Islam mempunyai tanggung jawab
dalam penyebaran nilai-nilai multikulturalisme dan toleransi.
Namun kenyataannya yang selama ini diajarkan di sekolah,
madrasah, dan institusi Islam lainnya masih turut
memberikan  kontribusi  eksklusivisme dalam Islam.
Akibatnya, agama seringkali menjadi pemicu timbulnya
intoleransi dan konflik horizontal antar pemeluk agama.

PAI berbasis multikultural merupakan upaya untuk
menegakkan pendidikan yang dihadapi, khususnya yang
berkaitan dengan keberagaman yang ada. Dikatakan
demikian, karena PAI berbasis multikultural diharapkan
mampu dalam memberikan solusi agar terjadi rasa saling
menghormati, menghargai, toleransi, dan meningkatkan
kebersamaan tanpa mengusik keyakinan masing-masing.
Selain itu, implementasi pembelajaran pendidikan agama
Islam diharapkan mampu melahirkan lulusan yang memiliki
jiwa spiritual keagamaan dengan tanpa ada jiwa radikal

maupun ekstrimisme.

" Muhaimin. et. al. Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya.2004) hal.89-90



Dalam pengamatan penulis, yang dilakukan ketika
menjalani praktik pengalaman lapangan (PPL), toleransi di
SMP Negeri 19 Kota Bengkulu sangat diutamakan melihat
latar belakang siswa dan guru yang terdiri dari berbagai
macam suku, budaya, ras, bahkan agama sekalipun yang
berbeda-beda.Untuk siswa di SMPN 19 Kota Bengkulu rata-
rata setiap kelas ada siswa yang berbeda suku sedangkan
untuk siswa non muslim hampir setiap kelas ada minimal 1
sampai 2 orang. Sebagai contoh, ketika adanya perayaan
keagamaan baik guru maupun siswa saling mendukung dan
diberi kebebasan untuk saling membantu. Sedangkan dalam
proses belajar mengajar, di sekolah tersebut menekankan
kebersamaan, mulai dari murid hingga guru, mereka tidak
canggung untuk berbagi pengalaman, diskusi, komunikasi
dan sebagainya. Melihat adanya rasa saling menghargai antar
guru maupun antar siswa, maka suasana belajar tercipta
dengan kondusif, menyenangkan dan dengan rasa
kekeluargaan yang tinggi.

Hakikat pembelajaran Pendidikan Agama Islam
berbasis multikultral adalah agar peserta didik yang
beragama Islam saat berinteraksi atau berkomunikasi dengan
teman-temannya atau dengan siapa saja mampu melihat

agama sebagai kekuatan untuk dapat menghargai pendapat



yang berbeda. Jika siswa-siswi tidak dibekali dengan
pembelajaran PAI berbasis multikultural, dikhawatirkan
terjadi konflik internal dari setiap peserta didiknya maupun
eksternal dari luar lingkungan sekolah. Selain itu,
kedepannya ketika para siswa tersebut sudah lulus sekolah
dan terjun dimasyarakat, maka diharapkan sifat toleransi
sudah tertanam dalam diri mereka masing-masing.

Pentingnya analisis penelitian tentang implementasi
pembelajaran PAI berbasis multikultural dalam membina
toleransi siswa, hal ini didukung oleh penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Diar Khilala dengan judul penanaman
nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran pendidikan
agama islam sebagai upaya menangkal fanatisme golongan
di SMK Nurul Islami Semarang. Yang menyatakan bahwa
nilai-nilai  multikultural yang relevan dengan materi
pembelajaran pendidikan agama islam yaitu nilai toleransi,
nilai persatuan, dan nilai keadilan.®

Tujuan pembelajaran PAI berbasis multikultural ini
adalah agar peserta didik tidak hanya mampu memahami dan
menguasai materi pelajaran yang dipelajarinya, akan tetapi

diharapkan juga mereka akan mempunyai karakter yang kuat

® Diar Khilala. Penanaman Nilai-Nilai Multikultural Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Sebagai Upaya Menangkal Fanatisme Golongan Di SMK Nurul Islami Semaran.,
Skripsi. Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. UIN Walisongo
Semarang. 2019.
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untuk selalu bersikap demokratis, pluralis, dan humanis.’

Dari paparan latar belakang keadaan di SMP Negeri
19 Kota Bengkulu, penulis memilih sekolah tersebut sebagai
objek dalam penelitian. Alasannya SMP Negeri 19 Kota
Bengkulu telah menerapkan budaya toleransi dalam aspek
pembelajaran maupun kegiatan lainnya. Melihat siswa dan
guru yang berasal dari beragam agama, etnis, dan budaya,
maka peneliti berusaha menggali informasi berkaitan dengan
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 19 Kota Bengkulu.

Berdasarkan teori dan fakta yang telah dipaparkan di
atas, penelitian ini mengarah terhadap bentuk dan penerapan
dari pembelajaran PAI berbasis multikultural, sehingga
peserta didik memiliki rasa toleransi dan terhindar dari
doktrin-doktrin ajaran Islam yang radikal. Penelitian ini juga
memaparkan apa saja hambatan yang dihadapi dalam
menerapkan pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, peneliti
mengangkat penelitian ini dengan judul “Implementasi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis
Multikultural dalam Membina Toleransi Beragama
Siswa di SMP Negeri 19 Kota Bengkulu Tahun Ajaran

2020/2021”.

% Yagin Ainul. Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Lkis. 2019). hal 23-24
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Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka
dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut :
1. Pelaksanaan pembelajaran cenderung monoton.
2. Pendekatan masih normatif.
3. Kurikulum yang dirancang di sekolah lebih menawarkan minimum
kompetensi atau informasi.
4. Keterbatasan sarana prasana termasuk di dalamnya bahan ajar.
Batasan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas, maka penulis tidak
mengungkap seluruh masalah tersebut, perlu adanya batasan masalah agar
penelitian ini lebih terarah. Penulis membatasi masalah penelitian ini pada
implementasi pembelajaran PAI berbasis multikultural dalam membina

toleransi siswa di kelas VIII A di SMPN 19 Kota Bengkulu.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
diuraikan di atas, maka fokus masalah dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pembelajaran pendidikan agama Islam terhadap pembinaan

toleransi beragama yang berbasis kultural ?



12

2. Apa hambatan implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam
terhadap toleransi yang berbasis multikultural di SMP Negeri 19 Kota
Bengkulu ?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan bentuk pembelajaran pendidikan agama Islam
berbasis multikultural dalam membina toleransi siswa beragama siswa
di SMP Negeri 19 Kota Bengkulu.

2. Untuk mendeskripsikan hambatan dalam implementasi pembelajaran
pendidikan agama Islam berbasis multikultural dalam membina
toleransi beragama siswa di SMP Negeri 19 Kota Bengkulu.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai
dasar pen gembangan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yang juga memberikan pemahaman tentang multikultural dalam
membina toleransi beragama di lingkungan sekolah.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis

Untuk penulis, diharapkan dapat menjadi sarana Yyang
bermanfaat agar dapat mengimplementasikan pendidikan agama
Islam berbasis multikultural dalam menanamkan budaya toleransi di

sekolah.
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b. Bagi Sekolah
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
masukan dan pertimbangan bagi sekolah dalam kaitannya dengan
penanaman toleransi melalui pembelajaran pendidikan agama Islam

berbasis multikultural.

c. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan
pertimbangan bagi pembaca dalam menanamkan toleransi melalui

pembelajaran pendidikan agama islam berbasis multikultural.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Implementasi Pembelajaran
a. Pengertian Implementasi

Implementasi dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah
pelaksanaan, penerapan. Usman mengemukakan pendapatnya bahwa
implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya
mekanisme suatu system. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi
suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.®

Implementasi merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana
menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan
efisien, sehingga akan memiliki nilai dalam melaksanakan pendidikan .2

Dapat disimpulkan bahwa implementasi merupakan suatu
penerapan ide, konsep kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan
praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan
pengetahuan, keterampilan ataupun nilai karakter watak dan sikap
seorang siswa. Dalam hal ini, implementasi pembelajaran kaitannya
dengan pendidikan agama Islam berbasis multikultural adalah penerapan
suatu strategi atau aktivitas secara konsisten yang dilakukan oleh guru

PAI terhadap peserta didik di SMP N 19 Kota Bengkulu sebagai upaya

! Ali Miftakhu Rosyad. Implementasi Pendidikan Karakter Melalui kegiatan
pembelajaran di Lingkungan Sekolah. TARBAW!I Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan. Vol.
5 No 2. 2019. Hal. 176

2 Zulhijrah. Implementasi pendidikan Karakter di Sekolah. Jurnal Tadrib . Vol. 1 No. 1.
2015. Hal. 10

14
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terhadap pembentukan pribadi yang toleran sehingga mampu memahami
perbedaan dan keberagaman sejak usia dini, sehingga output yang
dihasilkan dari pelaksanaan pembelajaran tersebut tidak lain
terinternaliasasinya nilai-nilai multikultural terhadap diri peserta didik.
b. Tahapan Pembelajaran
Tahapan adalah berasal dari kata tahap yang mendapat akhiran an,
yang berarti tingkatan, jenjang. Tahapan pembelajaran dalam hal ini
adalah langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas. Jadi
yang dimaksud dengan tahapan pembelajaran yaitu jenjang dalam
melakukan pembelajaran yang harus dilalui oleh seorang guru yang
meliputi tahapan pemula (pra instruksional), tahapan pembelajaran
(instruksional), dan tahapan penilaian dan tindak lanjut.
1) Tahapan pra instruksional
Tahap pra instruksional adalah tahapan yang ditempuh guru pada
saat ia memulai proses pembelajaran. Beberapa kegiatan yang
dilakukan guru pada tahapan ini adalah :
a. Guru menanyakan kehadiran siswa dan mencatat siapa yang tidak
hadir
b. Bertanya kepada siswa, sampai dimana pembahasan pelajaran
sebelumnya.
¢. Mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang bahan pelajaran yang

sudah diberikan sebelumnya.
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d. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai
bahan pelajaran yang belum dikuasainya dari pengajaran yang telah
dilaksanakan sebelumnya.

e. Mengulang kembali bahan yang lalu secara singkat tapi mencakup
semua aspek bahan yang telah dibahas sebelumnya.

Tujuan tahapan ini, pada hakekatnya adalah mengungkapkan
kembali tanggapan siswa terhadap bahan yang telah diterimanya dan
menumbuhkan kondisi belajar dalam hubungannya dengan pelajaran
hari ini.

2) Tahapan instruksional

Tahap ini merupakan tahapan yang inti. Secara umum tahapan ini
dapat didefinisikan dengan beberapa kegiatan sebagai berikut :

a. Menjelaskan kepada siswa tujuan pembelajaran yang harus dicapai
siswa.

b. Menuliskan pokok materi yang akan dibahas hari itu.

c. Membahas pokok materi yang telah dituliskan tadi.

d. Pada setiap pokok materi yang dibahas hendaknya diberikan
contoh-contoh konkret.

e. Penggunaan alat bantu pengajaran untuk memperjelas pembahasan
setiap pokok materi sangat diperlukan.

f. Menyimpulkan hasil pembahasan dari semua pokok materi.

Hal yang harus diperhatikan dalam tahapan instruksional adalah

sebaiknya titik tekan kegiatan adalah siswa, sehingga metode dan lain
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sebagainya dipilih yang menekankan pada keaktifan siswa.’
3) Tahapan evaluasi dan tindak lanjut

Evaluasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
penilaian. Sedangkan pengertian evaluasi jika dikaitkan pembelajaran
merupakan sebuah proses pengumpulan data hasil belajar peserta
didik baik berupa kemampuan sikap (afektif), pengetahuan (kognitif)
ataupun keterampilan (psikomotorik) selanjutnya untuk dijadikan
dasar untuk membuat keputusan, menjadi dasar penyusunan program
berikutnya ataupun penyusunan kebijakan yang berkaitan dengan
program evaluasi madrasah atau sekolah.

Nama lain dari istilah evaluasi yaitu penilaian, pengukuran dan
tes. Jika hal yang ingin dinilai adalah system pembelajaran maka
ruang lingkupnya adalah semua komponen pembelajaran dan istilah
yang tepat untuk menilai system pembelajaran adalah evaluasi bkan
penilaian. Evaluasi dan penilaian bersifat kualitatif, maka pengukuran
bersifat kuantitatif yang diperoleh dengan menggunakan suatu alat
ukur instrumen yang standar.

Selain itu, evaluasi pembelajaran juga merupakan salah satu
komponen penting dan tahapan yang harus ditempuh oleh pendidik
untuk mengetahui keefektifan pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari
evaluasi pembelajaran dapat dijadikan balikan (feed back) bagi guru

dalam memperbaiki dan menyempurnakan program dan Kkegiatan

® Fathurroman Muhammad. Belajar dan Pembelajaran Modern. (Yogyakarta :
Garudhawaca.2017)hal.71-73
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pembelajaran.’

Tujuan tahapan ini adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan
dari tahapan kedua. Kegiatan yang dilakukan antara lain:

a. Mengajukan pertanyaan kepada kelas, atau kepada beberapa siswa
mengenai semua pokok materi yang telah dibahas pada tahapan
kedua.

b. Apabila pertanyaan yang diajukan belum dapat dijawab oleh siswa
kurang dari 70%, maka guru harus mengulang kembali materi yang
belum dikuasai oleh siswa.

c. Untuk memperkaya pengetahuan siswa, materi yang dibahas, guru
dapat memberikan tugas atau pekerjaan rumah yang ada
hubungannya dengan topik atau pokok materi yang telah dibahas.

d. Akhiri pelajaran dengan menjelaskan atau memberitahukan pokok
materi yang akan dibahas pada pelajaran berikutnya.’

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran
1) Guru (Pendidik)

Pendidik merupakan salah satu komponen manusiawi yang
memiliki peranan besar dalam membentuk sumber daya manusia,
karena berperan sebagai pengajar, pendidik, dan pembimbing yang
mengarahkan sekaligus menuntun siswa dalam belajar. Secara

leksikal, guru berarti orang yang pekerjaannya mengajar.menurut ahli

* Budiarjo. Implementasi Evaluasi Pembelajaran. (Pandeglang : Rumah Belajar
Matematika Indonesia. 2019).hal.13
% Fathurroman Muhammad. Belajar dan Pembelajaran Modern. (Yogyakarta :
Garudhawaca.2017)hal.73-74
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bahasa Belanda, J.E.C. Gericke dan T. Roorda, seperti yang dikutip
olen Hadi Supeno, menerangkan bahwa guru berasal dari bahasa
sansekerta yang artinya berat, besar, penting, baik sekali, terhormat
dan pengajar. Sementara itu, dalam bahasa inggris dijumpai beberapa
kata yang berdekatan artinya dengan guru, misalnya teacher yang
berarti guru atau pengajar, educator yang berarti pendidik atau ahli
mendidik, dan tutor yang berarti guru peribadi, guru yang mengajar di
rumah atau guru yang memberi les (pelajaran).

Dengan demikian, guru merupakan fokus kunci (key focus) dalam
mencapai tujuan pendidikan atau bahkan dalam membentuk manusia
yang selaras dengan falsafah dan nilai etis normative. Hal ini berarti
bahwa pendidik adalah sebuah profesi yang menuntut keahlian,
tanggung jawab, dan kesetiaan. °

2) Peserta Didik

Peserta didik merupakan bahan mentah dalam proses transformasi
pendidikan Islam. Transformasiini mengarah pada perkembangan
pendidkan yang berorientasi pada kompetensi diberbagai bidang untuk
menghadapi globalisasi. Menurut Abudin Nata, kata murid (peserta
didik) diartikan sebagai orang yang menghendaki untuk mendapatkan
ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman dan kepribadian yang

baik dengan cara sungguh-sungguh sebagai bekal hidupnya agar

® Minarti Sri. llmu Pendidikan Islam. ( Jakarta: AMZAH. 2013)hal.107-108
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bahagia dunia dan akhirat.”
3) Kurikulum
Kurikulum Pendidikan Agama Islam 2013 sebagai mata pelajaran

wajib adalah diembrio atas perkembangan program pendidikan
Agama Islam. Di mana, sejak tahun 2005 dibentuk direktorat
pendidikan Agama Islam di sekolah, dan akhirnya disempurnakan
menjadi Direktorat Pendidikan Agama Islam berdasarkan Peraturan
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2010. Saat ini
perkembangan program/kegiatan bagi pendidikan Agama Islam sudah
makin membaik dan terencana. Penetapan pendidikan agama itu
sebagai mata pelajaran adalah dimuat dalam Undang-Undang Negara
Republik Indonesia, sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang system pendidikan
nasional pasal 37 ayat 1 dan 2, yang berbunyi :
1. Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat :

a) Pendidikan Agama

b) Pendidikan Kewarganegaraan

c) Bahasa

d) Matematika

e) llmu Pengetahuan Alam

f) llmu Pengetahuan Sosial

g) Seni dan Budaya

" Minarti Sri. llmu Pendidikan Islam. ( Jakarta: AMZAH. 2013)hal.118



21

h) Pendidikan Jasmani dan Olahraga
i) Keterampilan/Kejujuran
j) Muatan Lokal
2. Kurikulum pendidikan tinggi wajib memuat :
a) Pendidikan Agama
b) Pendidikan Kewarganegaraan

c) Bahasa

Dimuatnya pendidikan agama pada Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
membuktikan bangsa Indonesia sadar dan berupaya betapa pentingnya
agama sebagai landasan moral dalam berkebangsaan dan berwarga

Negara.?

Dalam konteks pendidikan, kurikulum diartikan sebagai
kumpulan subjek yang diajarkan di sekolah atau arah suatu proses
belajar. Ada pula yang mengartikan sebagai perangkat rencana dan
pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran dalam kegiatan belajar
mengajar. Sementara itu dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia,
kurikulum  didefinisikan sebagai susunan rencana pelajaran.
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
kurikulum merupakan landasan yang digunakan pendidik untuk

membimbing peserta didiknya ke arah tujuan pendidikan yang diing

®Asfiati. Pendekatan Humanis Dalam Pengembangan Kurikulum.(Medan : PERDANA
PUBLISHING. 2016). Hal.60-61
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inkan melalui akumulasi sejumlah pengetahuan keterampilan dan

sikap mental .’

4) Sarana dan Prasarana

Sarana pendidikan dan prasarana pendidikan tidaklah sama.
Sarana pendidikan adalah semua fasilitas (peralatan, pelengkap, bahan
dan perabotan) yang secara langsung digunakan dalam prosesbelajar
mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar
pencapaian tujuan pendidikan dan berjalan dengan lancer, teratur,
efektif dan efisien, seperti: gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-
alat media pengajaran, perpustakaan, kantor sekolah, ruang osis,
tempat parker, ruang laboratorium. Adapun prasarana pendidikan
adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses
pendidikan atau pengajaran, seperti: halaman, kebun atau taman
sekolah, jalan menuju sekolah, tata tertib sekolah, dan sebagainya.
Penekanan pada pengertian tersebut ialah pada sifatnya, sarana
bersifat langsung dan prasarana bersifat tidak langsung dalam proses
pendidikan.

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan dapat diartikan
sebagai proses pengadaan dan pendayagunaan komponen-komponen
yang secara langsung maupun tidak langsung jalannya proses
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan

efisien. Sarana dan prasarana dalam lembaga pendidikan itu sebaiknya

® Minarti Sri. llmu Pendidikan Islam. ( Jakarta: AMZAH. 2013)hal.130-131
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dikelola dengan sebaik mungkin dengan mengikuti kebutuhan-

kebutuhan sebagai berikut :

a. Lengkap, siap dipakai setiap saat, kuat dan awet.

b. Rapi, indah, bersih, anggun, dan asri sehingga menyejukkan
pandangan dan perasaan siapa pun yang memasuki kompleks
lembaga pendidikan.

c. Kreatif, inovatif, responsif, dan bervariasi sehingga dapat
merangsang timbulnya imajinasi peserta didik.

d. Memiliki jangkauan waktu yang panjang melalui perencanaan yang
matang untuk menghindari kecenderungan bongkar pasang
bangunan.

e. Memiliki tempat khusus untuk beribadah maupun pelaksanaan
kegiatan sosio-religius, seperti musolah atau masjid.*

Dengan adanya kelengkapan faktor sarana dan prasana yang ada

di sekolah, maka hal tersebut akan membantu guru dalam

penyelenggaraan proses pembelajaran.

2. Pendidikan Agama Islam (PAI)
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah “upaya sadar dan

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,

mengahayati, mengimani dan berakhlak mulia dalam mengamalkan

19 Indrawan IRJUS. Pengantar Manajemen Sarana Dan Prasarana Sekolah.
(‘Yogyakarta: Grup Penerbitan CV Budi Utama. 2015). hal 10-11
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ajaran agama islam”.'’ Suatu proses yang bertujuan untuk membantu
peserta didik dalam mempelajari ilmu agama islam. Pembelajaran inipun
akan lebih membantu dalam memaksimalkan kecerdasan peserta didik
yang dimiliki dan kemampuan untuk berinteraksi secara fisik maupun
sosial terhadap lingkungan.

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami kandungan
ajaran islam secara menyeluruh, mengahayati makna tujuan dan

» 12 Tayar Yusuf

pengamalan yang dijadikan pandangan hidup”.
Mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar untuk
mengalihkan pengalaman, kecakapan, pengetahuan dan keterampilan
kepada manusia muslim yang bertagwa kepada Allah, berbudi pekerti

luhur, dan mengamalkan ajaran islam dalam kehidupannya. **

Dalam Al-Qur’an Allah berfirman :
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Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah,

“Abdul Majid. Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya Offset. 2012). Hal 11

?Halimatussa’diyah. Nilai-Nilai Agama Islam Multikultural.(Jakarta: Cv.Jakad
Publishing. 2006). Hal 12

BAbdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis
Kompetensi.(Bandung: Rosdakarya. 2004). hal 130
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niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajaty orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti
apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-Mujadalah :11).

Secara garis besar berdasarkan pendapat-pendapat tersebut
menyatakan bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam adalah suatu
upaya yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik atau seseorang
kepada seseorang agar mampu melakukan aktivitas atau persiapan belajar
dengan faktor- faktor aktivitas tersebut agar tercapainya tujuan belajar

pendidikan agama islam yang diharapkan.

b. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Agama Islam
Tujuan pendidikan agama Islam Adalah terwujudnya kepribadian
muslim, yang seluruh aspeknya mencerminkan ajaran islam. Adapun
aspek-aspek kepribadian itu dapat dikelompokan kedalam 3 hal, yaitu :
a) Aspek jasmaniah, meliputi tingkah laku yang mudah Nampak dari
luar, misalnya : cara-cara berbicara, bertingkah laku dan sebagainya.
b) Aspek kejiwaan, meliputi aspek-aspek yang tidak segara dapat dilihat
dari luar, misalnya: cara berfikir minat, cara pandang terhadap sesuatu
dan sebagainya.
¢) Aspek kerohanian yang luhur, meliputi aspek-aspek kejiwaan yang
lebih abstrak, yaitu filsafat hidup dan kepercayaan. Ini meliputi sistem
nilai yang telah meresap didalam kepribadian yang mengarahan dan

memberi corak seluruh kepribadian individu. Bagi orang yang
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beragama, aspek ini bukan saja di dunia tetapi juga diakhirat. Kondisi
ini mencerminkan bahwa pendidikan budupekerti adalah jiwa dari
pendidikan islam. Mencapai suatu akhlak yang sempurna adalah
tujuan umum pendidikan. Dengan demikian gambaran manusia yang
ideal yang harus dicapai melalui kegiatan pendidikan adalah manusia
yang sempurna akhlaknya**

Menurut Abdul Majid ada tujuh fungsi pendidikan agama islam yaitu :

a) Pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta
didik kepada Allah Swt. Yang telah ditanamkan dalam lingkungan
keluarga.

b) Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat.

c) Penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan dirinya dengan
lingkungan baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat
mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.

d) Perbaikan yaitu untuk memperbaiki kesalaha-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari.

e) Pencegahan vyaitu untuk menangkal hal-hal negative dan
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia

Indonesia seutuhnya.

4 Sutiah. Pendidikan Agama Islam Di Desa Multikultural (Sidoarjo: nizamia learning
center.2015) h.22
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f) Pembelajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum
(alam nyata dan nirnyata), system dan fungsionalnya.

g) Penyaluran yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat
khusus dibidang agama islam agar bakat tersebut dapat berkembang
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan
bagi orang lain.*

Pasal-pasal pada UU dalam sistem pendidikan nasional, pendidikan
agama merupakan bagian dari kurikulum wajib yang diberikan pada
jenjang pendidikan dasar (SD), jenjang menengah (SMP, SMA, SMK),
dan pendidikan tinggi (PT). Kewajiban memasukkan PAI di sekolah
umum ini dikarenakan PAI mempunyai fungsi yang fundamental dalam
sistem pendidikan nasional tersebut terutama bagi pencapaian tujuan
pendidikan nasional yaitu membentuk watak dan kepribadian peserta
didik yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia. Serta dapat
mengamalkan apa yang diketahui secara baik di dalam kehidupan sehari-
hari.*®

c¢. Ruang Lingkup PAI

Ruang lingkup pendidikan agama Islam menekankan adanya
penciptaan kondisi hubungan baik dengan Tuhan, manusia dan alam.
Penciptaan kondisi dan situasi dengan Tuhan adalah upaya dalam

pengabdian dan rasa syukur. Adaptasi dengan manusia dalam upaya

BIndrianto Nino. Pendidikan Agama Islam Interdisipliner untuk Perguruan Tinggi
(‘Yogyakarta: Grup Penerbitan CV Budi Utama. 2020).hal 5-6

'® Hasruddin dute. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Masyarakat
Pluralistik. (Jakarta: Publica Indonesia Utama. 2021). Hal.69
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pencapaian hubungan yang saling menghargai dan membantu pada
pelaksanaan pencapaian diri sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Hubungan
dengan alam menandakan bahwa manusia dengan segala kemampuan
dan kemauannya dapat memanfaatkan alam sekitar.'’
3. Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural
a. Pengertian PAI Berbasis Multikultural

Pendidikan multikultural adalah strategi  pendidikan yang
diaplikasikan pada semua jenis mata pelajaran dengan cara menggunakan
perbedaan-perbedaan kultural yang ada pada para siswa seperti
perbedaan etnis, agama, bahasa, gender, kelas sosial, ras, kemampuan,
dan umur agar proses belajar menjadi efektif dan mudah sekaligus juga
untuk melatih dan membangun karakter siswa agar mampu bersikap
demokratis, humanis, dan pluralis dalam lingkungan mereka. Dengan
kata lain, dapat digambarkan melalui sebuah pribahasa “sambil
menyelam minum air”, artinya selain siswa diharapkan dapat dengan
mudah memahami, menguasai, mempunyai kompetensi yang baik
terhadap mata pelajaran yang diajarkan guru, siswa juga diharapkan
mampu untuk selalu bersikap dan menerapkan nilai-nilai demokrasi,
humanisme dan pluralisme di sekolah atau di luar sekolah.*®

Pendidikan multikultural mempersiapkan siswa untuk aktif sebagai
warga negara dalam masyarakat yang secara etnik, kultur, dan agama

beragam. Pendidikan ini diperuntukkan semua siswa, tanpa memandang

17 Asfiati. Visualisasi Dan Virtualisasi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kencana. 2020)
hal.54
'8 yaqin Ainul. Pendidikan Multikultural., (Yogyakarta: Lkis.2019) hal 23
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latar belakang etnisitas, agama dan kebudayaan. Dalam pendidikan
multikultural, semua pengalaman dan sejarah kelompok-kelompok
kultural dihargai dan diajarkan dalam sekolah, yang menguatkan
integritas dan pentingnya kelompok-kelompok tersebut dan kelompok-
kelompok siswa yang mengidentifikasi dengan kelompok yang lebih
besar. Dengan membangkitkan kesadaran dan pemahaman multicultural,
semua siswa memperolenh kemampuan untuk memfungsikan dirinya
secara efektif dalam situasi lintas budaya, lintas agama, lintas etnik, dan
lainnya.*®

Pendidikan dengan wawasan multikultural dalam rumusan James A.
Bank adalah konsep, ide atau falsafah sebagai suatu rangkaian
kepercayaan (set of believe) dan penjelasan yang mengakui dan menilai
pentingnya keragaman budaya dan etnis di dalam membentuk gaya
hidup, pengalaman sosial, identitas pribadi, kesempatan negara. Tidak
jauh berbeda, Sonia Nieto mendefinisikan pendidikan multikulturl adalah
proses pendidikan yang komprehensif dan mendasar bagi semua peserta
didik. Jenis pendidikan ini menentang bentuk rasisme dan segala bentuk
diskriminasi di sekolah dan masyarakat dengan menerima serta
mengafirmasi pluralitas (etnik, ras, bahasa, agama, ekonomi, gender dan
lain sebagainya) yang terefleksikan diantara peserta didik, komunitas
mereka, dan guru-guru. Menurutnya pendidikan multikultural ini

haruslah melekat melekat dalam kurikulum dan strategi pengajaran,

' Baidhway Zakiyuddin. Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural (Jakarta:
Erlangga. 2005)hal.10
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termasuk juga dalam setiap interaksi yang dilakukan diantara para guru,
murid dan keluarga serta keseluruhan suasana belajar-mengajar.?

Pendidikan agama  berwawasan  multukultural  mengusung
pendekatan dialogis untuk menanamkan kesadaran hidup bersama dalam
keragaman dan perbedaan. Pendidikan ini dibangun atas spirit relasi
kesetaraan dan kesederajatan, saling percaya, saling memahami, dan
menghargai persamaan, perbedaan, dan keunikan, interdependensi. Ini
merupakan inovasi dan reformasi yang integral dan komprehensif dalam
muatanpendidikan agama; memberi konstruk pengetahuan baru tentang
agama-agama yang bebas prasangka, rasisme, bias, dan stereotip.
Pendidikan agama multicultural memberi pengakuan akan pluralitas,
sarana belajar untuk perjumpaan lintas batas, dan mentransformasi
indoktrinasi menuju dialog.?

Dalam Al-Qur’an Allah berfirman :
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-
olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan)
lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-
perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh jadi
perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang

(Jakarta:

20 Albone Abd Azis. Pendidikan Agama Islam Dalam Perspektif Multikulturalisme
Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Jakarta. 2009) hal 8
2! Baidhway Zakiyuddin. Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural (Jakarta:

Erlangga. 2005)hal.74
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mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama lain dan
janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-
buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman.
Dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang
zalim”. (Q.S. Al-Hujurat :11)

Definisi-definisi yang telah disebutkan di atas, maka dapat
disimpulkan pengertian pendidikan agama Islam berbasis multikultural
adalah proses pembelajaran pendidikan agama Islam yang berusaha
untuk menanamkan tafagquh fiddin dengan wawasan dapat menerima
pengembangan nilai-nilai multikultural sehingga tumbuh sikap bertauhid
yang dapat menerima kemajmukan hidup beragama dan realitas ajaran
agama masing-masing.

. Tujuan Pendidikan Multikultural

Pendidikan multikultural mempunyai dua tujuan yaitu tujuan awal
dan tujuan akhir. Tujuan awal merupakan tujuan sementara karena tujuan
ini hanya berfungsi sebagai perantara agar tujuan akhirnya dapat dicapai
dengan baik.

Tujuan pertama yaitu membangun wacana pendidikan multikultural
dikalangan guru, dosen, ahli pendidikan, pengambil kebijakan dalam
dunia pendidikan dan mahasiswa jurusan ilmu pendidikan maupun
mahasiswa umum. Harapannya adalah apabila mereka mempunyai
wacana pendidikan multikultural yang baik maka kelak mereka tidak
hanya mampu untuk menjadi transformator pendidikan multikultural

yang mampu menanamkan nilai-nilai pluralism, humanism, dan

demokrasi secara langsung di sekolah kepada para peserta didiknya.
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Tujuan Akhir, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, tujuan
pendidikan multikultural ini adalah agar peserta didik tidak hanya
mampu memahami dan menguasai materi pelajaran yang dipelajarinya,
akan tetapi diharapkan juga mereka akan mempunyai karakter yang kuat
untuk selalu bersikap demokratis, pluralis, dan humanis.??

c. Pendekatan PAI Berbasis Multikultural

Sebagai usaha untuk mencapai tujuan pembelajaran, maka
diperlukan pendekatan-pendekatan dalam pelaksanaan pembelajaran
tersebut. Pendekatan dalam arti sederhana adalah suatu cara memandang
kegiatan pembelajaran. Ada beberapa pendekatan yang bisa digunakan
dalam pengajaran pendidikan agama Islam berbasis multikultural, di
antaranya sebagai berikut:

1) Pendekatan Aditif

Pendekatan aditif adalah sebuah pendekatan pendidikan
multikultural yang mengambil bentuk penambahan muatan-muatan,
konsep-konsep, tema dan perspektif ke dalam kegiatan pembelajaran.
Yakni dengan memasukkan nilai-nilai  multikultural — untuk
memperkaya bahan ajar dapat memperluas horizon pemahaman dan
keterbukaan, dengan muatan-muatan yang telah baku dalam
kurikulum yang didekati dan diajarkan lewat berbagai perspektif juga
dapat melihat sesuatu yang lain atau baru terhadap hal-hal yang

selama ini biasa menjadi luar biasa.

22 Yaqin Ainul. Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Lkis. 2019). hal 23-24
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2) Pendekatan Kontribusi

Pendekatan kontribusi dilakukan melalui pembelajaran di luar
kelas, seperti event perayaan hari besar keagamaaan, perayaan sumpah
pemuda, hari kartini, dan puncak tema. Yakni dengan kegiatan
tersebut dikenalkan berbagai bentuk budaya nusantara mulai dari
rumah adat, makanan khas, pakaian adat, dari berbagai suku etnis di
Indonesia melalui kegiatan puncak tema, mengajak siswa mengajak
dan mencicipi makanan daerah yang berbeda. Mengenalkan berbagai

kosakata dari daerah-daerah yang berbeda.

3) Pendekatan Transformasi

Pendekatan transformasi yakni, pembelajaran yang menjadikan
atau memperkaya interaksi antarsiswa sehingga menumbuhkan sikap
saling menghargai, kebersamaan, cinta sesama melalui pengalaman
belajar. Hal ini dilakukan dengan melalui strategi pembelajaran yang
diimplementasikan pendidikan agama islam di kelas, diantaranya
membentuk kelompok-kelompok diskusi, projek, yang terdiri dari
anak laki-laki dan perempuan dengan kemampuan yang beragam

tanpa melihat latar belakang kultur siswa.”®

4. Toleransi Beragama
a. Pengertian Toleransi Beragama

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, toleransi berasal dari kata

“toleran” yang berarti batas ukur untuk penambahan atau pengurangan

% Mustafida Fita. Pendidikan Islam Multikultural. (Depok: PT Raja Grafindo Persada.
2020) hal 94-96
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yang masih diperbolehkan. Secara etimologi, toleransi adalah kesabaran,
ketahanan emosional, dan kelapangan dada. Sedangkan menurut istilah
(terminology), toleransi vyaitu sifat atau bersikap menenggang
(menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat,
pandangan, kepercayaan, kebiasaan, dan sebagainya) yang berbeda atau
yang bertentangan dengan pendiriannya. Jadi, sikap toleransi beragama
adalah sikap sabar dan menahan diri untuk tidak mengganggu dan tidak
melecehkan agama atau sistem keyakinan dan ibadah penganut agama-
agama lain.

Konsep dari toleransi mengarah kepada sikap terbuka dan mau
mengakui adanya berbagai maacam perbedaan, baik dari sisi suku
bangsa, warna kulit, bahasa, adat-istiadat, budaya, serta agama. Bagi
manusia, sudah selayaknya untuk mengikuti petunjuk Tuhan dalam
menghadapi  perbedaan-perbedaan itu. Karena Tuhan senantiasa
mengingatkan kita akan keragaman manusia baik dilihat dari sisi agama,
suku, warna kulit, adat-istiadat, dan sebagainya.

Toleransi dalam beragama bukan berarti kita hari ini boleh bebas
menganut agama tertentu dan esok hari kita menganut agama yang lain
atau dengan bebasnya mengikuti ibadah dan ritualitas semua agama tanpa
adanya peraturan yang mengikat. Akan tetapi, toleransi beragama harus
dipahami sebagai bentuk pengakuan kita akan adanya agama-agama lain
selain agama Kkita dengan segala bentuk sistem dan tata cara

peribadatannya dan memberikan kebebasan untuk menjalankan
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keyakinan agama masing-masing.**

Dalam Al-Qur’an Allah berfirman :
- 0 i g ¢ ¢

Artinya : “Untukmu agamamu, dan untukku agamaku”. (Q.S.
Al-kafirun : 6)
Jadi, toleransi beragama merupakan sikap saling menghomati dan
menghargai antar agama lain, seperti tidak mencela/menghina agama lain
dengan alasan apapun, tidak melarang/menggangu orang untuk beribadah

sesuai dengan agama/kepercayaannya masing-masing, dan lain-lain.

b. Bentuk-bentuk Toleransi
1) Toleransi Terhadap Sesama Muslim
Agama Islam adalah agama yang membawa misi rahmatan lil
alamin, maka dari itu di dalamnya selalu mengajarkan tentang
tenggang rasa, memberi kebebasan berpikir, berpendapat dan saling
cinta kasih diantara sesama manusia dan sesama muslim pada

Khususnya.

2). Toleransi Terhadap Non-Muslim

Dalam Al-Qur’an Allah Swt. Menjelaskan :

**Dwi Ananta Devi. Toleransi Beragama. (Alprin : 2020) hal. 2
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“Manusia itu (dahulunya) satu umat. Lalu Allah mengutus para
nabi (untuk) menyampaikan kabar gembira dan peringatan. Dan
diturunkan-Nya bersama mereka Kitab yang mengandung
kebenaran, untuk memberi keputusan di antara manusia tentang
perkara yang mereka perselisinkan. Dan yang berselisih
hanyalah orang-orang yang telah diberi (Kitab), setelah bukti-
bukti yang nyata sampai kepada mereka, karena kedengkian di
antara mereka sendiri. Maka dengan kehendak-Nya, Allah
memberi petunjuk kepada mereka yang beriman tentang
kebenaran yang mereka perselisihkan. Allah memberi petunjuk
kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus”. ( Q.S. Al-
Bagarah : 213).

Berdasarkan penjelasan ayat diatas, maka dapat disimpulkan
tiga hal yaitu :
a) Umat manusia memiliki satu kesatuan di bawah satu Tuhan
b) Kekhususan agama-agama yang dibawakan para nabi
c) Peranan wahyu (kitab suci) dalam mendamaikan perbedaan
diantara berbagai umat.?®

c. Toleransi di Sekolah

Sikap toleransi pada dasarnya dapat dikembangkan melalui proses

% Ruslan Idrus. Toleransi Antar Umat Beragama Di Indonesia. (Bandar Lampung:
Arjasa Pratama. 2020) hal.38-39
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pendidikan, salah satunya adalah melalui pendidikan agama Islam (PAI).
Pengembangan budaya toleransi di sekolah harus didukung semua
komunitas sekolah maupun pemerintah. PAI yang diselenggarakan di
sekolah berupaya untuk meningkatkan potensi toleransi siswa. Semuanya
merupakan bagian dari pencegahan terjadinya konflik sosial bernuansa
keagamaan. Adanya budaya toleransi di sekolah merupakan usaha yang
dilakukan agar siswa dapat berteman dan menolong antar sesama tanpa
memandang agama serta dapat saling menghormati dan menghargai
pendapat atau keyakinan yang berbeda.
d. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural dalam

membina Toleransi beragama

Pendidikan multikultural melalui PAI harus dilakukan dengan cara
komprehensif, dimulai dengan desain perencanaan dan kurikulum
melalui penyiapan, pengayaan, dan atau penguatan terhadap berbagai
kompetensi yang telah ada, mendesain proses pembelajaran yang dapat
mengembangkan sikap siswa untuk mampu menghormati hak-hak orang
lain tanpa membedakan latar belakang ras, agama, bahasa dan budaya,
dan tanpa membedakan mayoritas atau minoritas.?®

Pembelajaran agama Islam berbasis multikultural merupakan model
pembelajaran agama Islam yang dikaitkan dengan keberagaman siswa
dari latar belakang yang berbeda, entah dari perbedaan etnis, agama, ras,

dan lain sebagainya. Pendidikan multikultural tidak harus dirancang

% Albone Abd Azis. Pendidikan Agama Islam Dalam Perspektif Multikulturalisme
(Jakarta: Balai Penelitian Dan Pengembangan Agama Jakarta. 2009) hal.62



38

khusus sebagai mata pelajaran tersendiri, tetapi dapat diintegrasikan
dalam kurikulum yang sudah ada melalui bahan ajar atau model
pembelajaran. Bisa melalui implementasi pelajaran yang berhubungan
atau bisa disangkutpautkan dengan pendidikan multikultural, seperti
pendidikan agama Islam. PAI berbasis multikultural mempunyai tujuan
untuk membentuk peserta didik yang memiliki nilai-nilai multikultural
seperti toleransi.

Peran guru dalam PAI berbasis multikultural sangat menentukan
agar pembelajaran tersebut dapat terlaksana secara efektif. Selain
mengembangkan metode yang variatif dan tidak monoton, seorang guru
juga harus memberikan keteladanan. Apabila pembelajaran pendidikan
agama Islam berbasis multikultural dilaksanakan disekolah, maka akan
mewujudkan sikap toleransi dalam pergaulan hidup antar peserta didik
yang muslim dengan non muslim.

Berdasarkan teori yang dijelaskan diatas maka peneliti simpulkan
bahwa, pembelajaran PAI berbasis multikultural dalam membina
toleransi beragama siswa yaitu saling menghargai perbenaan etnis,
agama, bahasa, gender dan kelas sosial. Dengan tujuan agar peserta didik
bisa saling menghargai, tidak menghina agama lain, dan tidak
mengganggu  orang lain  untuk  beribadah  sesuai  dengan
agama/kepercayaan masing-masing.

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Sebagai bahan perbandingan, maka dalam skripsi ini penulis menggali
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informasi yang sudah ada.

1. Diar Khilala dengan judul Penanaman Nilai-Nilai Multikultural dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai Upaya Menangkal
Fanatisme Golongan Di SMK Nurul Islami Semarang. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui, mengkaji dan menganalisis penanaman nilai-nilai
multikultural dalam pembelajaran pendidikan agama Islam sebagai upaya
menangkal fanatisme golongan di SMK Nurul Islami Semarang. Sedangkan
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai multikultural yang
relevan dengan materi pembelajaran pendidikan agama Islam vyaitu nilai
toleransi, nilai persatuan, dan nilai keadilan. Implementasi yang dilakukan
melalui beberapa cara yaitu melalui metode diskusi, metode tanya jawab,
dan metode role playing. Selain itu juga menggunaka metode pembiasaan,
saling menghargai satu sama lain. Implikasi penerapan pendidikan
multikultural memberikan dampak positif terhadap sikap saling toleransi,
keadilan, dan persatuan satu sama lain yang meliputi kebebasan berpikir,
kebebasan berkegiatan, dan kebebasan dalam menentukan masa depan.?’

Persamaan antara penelitian ini dengan yang dilakukan penulis adalah sama-
sama menanamkan nilai-nilai multikultural seperti toleransi dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam.

Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang dilakukan penulis yaitu

penelitian ini  membahas tentang nilai-nilai  multikultural dalam

% Diar Khilala. Penanaman Nilai-Nilai Multikultural Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Sebagai Upaya Menangkal Fanatisme Golongan Di SMK Nurul Islami Semarang.
Skripsi. Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. UIN Walisongo
Semarang. 2019.
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pembelajaran pendidikan agama Islam untuk menangkal fanatisme golongan
sedangkan penelitian yang dilakukan penulis membahas tentang bagaimana
pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis multikultural dalam
membina toleransi siswa di SMPN 19 Kota Bengkulu.

2. Ririn Erviana dengan judul Peran Guru PAI dalam Menerapkan Pendidikan
Multikultural Terhadap Pengembangan Sikap Toleransi Siswa Di SMP
Cahaya Bangsa Metro. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran
guru dalam menerapkan pendidikan multikultural terhadap pengembangan
sikap toleransi siswa serta apa saja faktor pendukung dan penghambatnya.
Sedangkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru PAI dalam
menerapkan pendidikan multikultural terhadap pengembangan sikap
toleransi di SMP Cahaya Bangsa Metro sudah baik dengan dilihat dari
perannya yaitu memupuk budaya toleransi, menanamkan sikap no rasis,
pembiasaan, memberi perlakuan sama terhadap perbedaan. Selain itu, faktor
pendukung guru PAI di skripsi ini yaitu adanya fasilitas ruang agama, guru
dari berbagai agama, dan buku pendukung. Sedangkan untuk faktor
penghambatnya yaitu kepribadian guru, anak yang terlalu nyaman dengan
kultur sekolah, dan orang tua yang menuntut penambahan pembelajaran
agama.?®

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis
adalah sama-sama membahas tentang multikultural terhadap toleransi.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu

%8 Ririn Erviana. Peran guru dalam menerapkan pendidikan multikultural terhadap
pengembangan sikaptoleransi siwa di SMP Cahaya Bangsa Metro. Skripsi. Pendidikan Agama
Islam. Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan. IAIN Metro. 2019.
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faktor pendukung dan penghambat dalam  menerapkan pendidikan
multikultural terhadap pengembangan sikap toleransi siswa.

3. Fitrotun Najizah dengan judul Internalisasi Nilai-Nilai Multikultural dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA N 1 Sewon Bantul. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan internalisasi nilai-nilai
multikultural dalam pembelajaran PAI. Sedangkan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai multikultural di SMA N 1
Sewon Bantul melalui pembelajaran PAI dilakukan dengan beberapa
metode antara lain ceramah, pembiasaan, dan juga teladan. Dengan metode-
metode tersebut, SMA N 1 Sewon Bantul telah berhasil mencetak generasi
yang memiliki nilai-nilai multikultural dalam dirinya, yang ditunjukkan
dengan sikap saling menyayangi, tolong menolong, dan menghormati
antarwarga sekolah.?®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu tentang
multikultural dalam pembelajaran PAL.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah
penelitian ini hanya membahas tentang internalisasi nilai-nilai multikultural
dalam pembe lajaran sedangkan penelitian yang dilakukan penulis yaitu
tentang implementasi pembelajaran PAI berbasis multikultural dalam

membina toleransi siswa di SMPN 19 Kota Bengkulu.

# Fitrotun Najizah. Internalisasi Nilai-Nilai Multikultural Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Di SNAN 1 Bantul. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam. Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2018.
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C. Kerangka Berpikir

Gambar 2.1 Kerangka berpikir

Guru PAI Siswa

Multikultural

Strategi Kegiatan Metode
pembelajaran pembelajaran Belajar
|
Toleransi

Tayar Yusuf Mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar
untuk mengalihkan pengalaman, kecakapan, pengetahuan dan keterampilan
kepada manusia muslim yang bertagwa kepada Allah, berbudi pekerti luhur,
dan mengamalkan ajaran islam dalam kehidupannya.*

Secara etimologi, toleransi adalah kesabaran, ketahanan emosional, dan

kelapangan dada. Sedangkan menurut istilah (terminology), toleransi yaitu sifat

% Abdul Majid dan Dian Andayani. Pendidikan Agama Islam Berbasis
Kompetensi.(Bandung: Rosdakarya. 2004). hal 130
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atau bersikap menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan)
pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, dan sebagainya)
yang berbeda atau yang bertentangan dengan pendiriannya. Jadi, sikap
toleransi beragama adalah sikap sabar dan menahan diri untuk tidak
mengganggu dan tidak melecehkan agama atau sistem keyakinan dan ibadah
penganut agama-agama lain.*

Pendidikan multikultural adalah strategi pendidikan yang diaplikasikan
pada semua jenis mata pelajaran dengan cara menggunakan perbedaan-
perbedaan kultural yang ada pada para siswa seperti perbedaan etnis, agama,
bahasa, gender, kelas sosial, ras, kemampuan, dan umur agar proses belajar
menjadi efektif dan mudah sekaligus juga untuk melatih dan membangun
karakter siswa agar mampu bersikap demokratis, humanis, dan pluralis dalam
lingkungan mereka.*

pendidikan agama Islam berbasis multikultural adalah proses pembelajaran
pendidikan agama Islam yang berusaha untuk menanamkan tafaluh fiddin
dengan wawasan dapat menerima pengembangan nilai-nilai multikultural
sehingga tumbuh sikap bertauhid yang dapat menerima kemajmukan hidup

beragama dan realitas ajaran agama masing-masing.

31 Dwi Ananta Devi. Toleransi Beragama. (Alprin : 2020) hal. 2
%2 Yaqin Ainul. Pendidikan Multikultural. (Yogyakarta: Lkis.2019) hal 23



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif, melalui
metode deskriptif kualitatif dengan analisis deskriptif. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif. Denzin & Lincoln menyatakan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan
melibatkan berbagai metode yang ada. Erickson menyatakan bahwa penelitian
kualitatif berusaha untuk menemukan dan menggambarkan secara naratif
kegiatan yang dilakukan dan dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap
kehidupan mereka. *

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak
diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya dan bertujuan
mengungkapkan gejala secara holistik-kontekstual melalui pengumpulan data
dari latar alami dengan memanfaatkan diri peniliti sebagai instrument kunci.?

Metode penelitian kualitatif merupakan metode baru karena popularitasnya
belum lama, metode ini juga dinamakan postpositivistik karena berlandaskan
pada filsafat post positifisme, serta sebagai metode karena prosespenelitian
lebih bersifat seni (kurang terpola), dan disebut metode interpretive karena data

hasil penelitian lebih berkenaan dengan interprestasi terhadap data yang

Albi Anggito & Johan Setiawan. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Jawa Barat: CV
Jejak. 2018) hal.7

2 Sugiarto Eko. Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif Skripsi Dan Tesis. (Yogyakarta:
Suaka Media. 2015) hal.8
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ditemukan di lapangan.®
Penelitian deskriptif dilakukan untuk memperoleh gambaran situasi atau
informasi tentang gejala atau temuan di lapangan pada saat penelitian
dilakukan. Setelah data diperoleh, kemudian data dianalisis. Dengan
pendekatan ini, peneliti diharapkan dapat menangkap situasi dan fenomenal
yang akan diteliti, yaitu akan mengungkap implementasi pembelajaran
pendidikan agama Islam berbasis multikultural dalam membina toleransi
beragama siswa di SMP Negeri 19 kota Bengkulu.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 19 Kota Bengkulu yang
beralamat di jIn.Sukamaju kelurahan padang serai kecamatan kampung melayu
kota bengkulu. Sedangkan untuk waktu penelitian dilakukan pada tanggal 16
Agustus-28 September 2021.
C. Sumber Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini, didapatkan melalui dua macam
sumber, yaitu:
1. Data primer
Sumber data primer adalah sumber data pokok yang langsung
dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya.® Dalam penelitian ini
sumber primer yang di maksud adalah guru Pendidikan Agama Islam di
SMPN 19 Kota Bengkulu.

2. Data sekunder

¥ Sandu Siyoto & Ali Sodik. Dasar Metodologi Penelitian. (Kediri: Literasi Media
Publishing. 2015) hal.27
* Sumadi Suryabrata. Metode Penelitian. (Jakarta: Rajawali Pers. 2014). hal 5
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Sumber sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber data
primer.Sumber data primer diharapkan dapat membantu mengungkapkan
data yang diharapkan®. Dalam penelitian ini yang termasuk data sekunder
adalah kepala sekolah dan siswa SMPN 19 Kota Bengkulu dan dokumentasi
tentang SMPN 19 Kota Bengkulu yang diperlukan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu:
1. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai
tetapi tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab
pada kesempatan lain.°

Pihak yang diwawancara yaitu guru PAI, siswa muslim dan non
muslim. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang
akurat terkait penelitian ini. Meskipun demikian, peneliti tidak menutup
kemungkinan akan mengajukan pertanyaan pada aspek-aspek lain yang
mendukung topik penelitian.

2. Observasi

Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara

langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. Instrumen yang

dapat digunakan yaitu lembar pengamatan , panduan pengamatan. Beberapa

SSumadi Suryabrata. Metode Penelitian. (Jakarta: Rajawali Pers. 2014). hal 7
®Juliansyah Noor. Metodologi Penelitian. (Jakarta: Prenadamedia Group. 2010) hal 138
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informasi yang diperoleh dari hasil observasi antara lain : ruang (tempat),
pelaku kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, dan waktu.’

Peneliti melakukan observasi dengan cara mengamati guru dalam
kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis multikultural serta
dampak yang ditimbulkan dari pembelajaran tersebut. Sikap peserta didik
juga tidak luput dari pengamatan secara langsung oleh peneliti.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan,
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumentasi, data yang relevan penelitian.
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan,gambar,atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen vyang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan, biografi,peraturan, kebijakan.?

E. Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan dan Biklen analisis data kualitatif adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang

dipelajarai, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.’

7 Juliansyah Noor. Metodologi Penelitian. (Jakarta: Prenadamedia Group. 2010) hal 140
® Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D. (Bandung: Alfabeta.2019). hal
240
% Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya.
Cetakan ke-36 2017) hal.248
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1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian kualitatif adalah dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Pengumpulan data yang dilakukan bisa
berhari-hari sehingga data yang diperoleh akan banyak®
Reduksi Data

Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah merangkum, dan memilih
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.**

Data Display (penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay
data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang

bersifat naratif.'?

Kesimpulan
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung

19 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif R&D.(Bandung :Alfabeta. 2019) hal.

322-323

323

325

1 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif R&D.(Bandung :Alfabeta. 2019) hal.

12 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif R&D.(Bandung :Alfabeta. 2019) hal.
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pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

kesimpulan yang dikemukakan adalah kesimpulan yang kredibel.**

329

3 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif R&D.(Bandung :Alfabeta. 2019) hal.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Bentuk pembelajaran pendidikan agama islam berbasis multikultural dalam
membina toleransi beragama siswa
a. Bentuk pembelajaran PAI berbasis multikultural melalui kegiatan di
dalam kelas
1) Do’a pagi bersama
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru PAI
SMPN 19 Kota Bengkulu, beliau mengatakan bahwa :

“Kalau disini biasanya sebelum pembelajaran dimulai kita
melakukan do’a pagi bersama menurut agama dan kepercayaan
masing-masing. Setelah itu setiap siswa melanjutkan pembelajaran
berikutnya, apabila pelajarannya adalah PAI maka setiap siswa
muslim wajib mengikuti pembelajaran sedangkan untuk siswa non
muslim diberi kebebasan mau tetap berada didalam kelas atau
melakukan kegiatan diluar kelas seperti ke perpustakaan atau
kegiatan lainnya asalkan tidak mengganggu proses pembelajaran
PAI yang sedang berlangsung”.1

Hal ini juga diperkuat dengan yang disampaikan oleh salah satu

siswa muslim (Citra) sebagai berikut :

“Kami biasanya melakukan do’a pagi bersama sebelum
pembelajaran  dimulai, kemudian saat pembelajaran PAl
berlangsung siswa yang non muslim bebas mau di dalam kelas atau
diluar kelas yang penting tidak mengganggu proses
pembelajaran”.2

Hal ini serupa dengan yang disampaikan oleh salah satu siswa non

muslim (Benedictus) ia mengatakan :

"Wawancara dengan guru PAI (Endang)
2 . . .
Wawancara dengan siswa muslim (Citra)
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“sebelum melakukan pembelajaran kami biasanya do’a pagi
bersama dahulu setelah itu baru pembelajaran dimulai, kalau
pembelajarannya PAI siswa yang non muslim berhak menentukan
untuk tetap berada di dalam kelas atau melakukan kegiatan lainnya
diluar kelas asal tidak mengganggu jalannya pembelajaran”.3

2) Bersikap universal dan tidak membeda-bedakan siswa

Berdasarkan wawancara dengan guru PAI SMPN 19 Kota
Bengkulu, ia mengatakan bahwa :

“Yang masuk ke SMPN 19 Kota Bengkulu ini kan bermacam-macam
latar belakang, entah itu dahulunya dari SD atau M, latar belakang
agama yang berbeda, suku dan ras yang berbeda pula. Jadi cara
kami menyikapinya dengan bersikap universal dan tidak membeda-
bedakan siswa tanpa ada diskriminasi”.®
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh kepala sekolah

SMPN 19 Kota Bengkulu, ia mengatakan bahwa :

“Karena siswa disini memiliki latar belakang yang berbeda baik suku,
ras dan agamanya maka guru harus memiliki sikap universal dan
tidak membeda-bedakan siswa agar tidak yang merasa
terdiskriminasi”.’

Untuk mengetahui keabsahan informasi yang telah didapatkan dari
guru PAI dan kepala sekolah , peneliti juga melakukan wawancara
dengan siswa non muslim (Axl), ia mengatakan bahwa :

“Pengalaman yang saya alami, guru yang mengajar di dalam kelas
tidak pernah membeda-bedakan kami yang non muslim dengan
teman-teman muslim”.°

Hal ini sama dengan yang disampaikan oleh siswa muslim (Choki),
ia mengatakan bahwa :

“menurut saya guru disini tidak pernah membeda-bedakan kami siswa

muslim dengan teman-teman siswa non muslim”.’

*Wawancara dengan siswa non muslim (Benedictus)

*Wawancara dengan siswa guru PAI SMPN 19 Kota Bengkulu (Endang)
>Wawancara dengan kepala sekolah SMPN 19 Kota Bengkulu (Zulfar)
®Wawancara dengan siswa non muslim (AxI)

"Wawancara dengan siswa muslim (Choki)
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3) Menyisipkan nilai-nilai toleransi
Berdasarkan wawancara dengan guru PAI (Endang) SMPN 19
Kota Bengkulu, ia mengatakan bahwa :

“Biasanya Ibuk sebagai guru PAI , dengan adanya siswa-Siswa
yang berbeda upaya ibuk menyisipkan materi-materi tentang
toleransi ketika pembelajaran berlangsung adalah supaya mereka
bisa saling menghargai satu sama lain. Saya yakin guru selain PAI
juga  menyisipkan  tentang nilai-nilai  toleransi  dalam
pembelajarannya”.?

4) Menggunakan metode ceramah dan praktik secara langsung
Berdasarkan wawancara dengan guru PAI SMPN 19 Kota
Bengkulu (Endang) beliau mengatakan bahwa :

“biasanya metode yang saya gunakan adalah metode ceramah dan
praktik langsung, kalau untuk metode ceramah materi pembelajaran
saya jelaskan dengan ucapan atau tutur kata. Agar metode tidak
monton maka saya juga menggunakan metode praktik dalam
pembelajaran sehingga dengan dengan adanya praktik secara
langsug siswa akan lebih mudah memahami materi yang saya
salmpaikan”.9

b. Bentuk pembelajaran PAI berbasis multikultural melalui kegiatan di luar
kelas
1) Kegiatan yang bersifat sosial
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah SMPN 19 Kota
Bengkulu (Zulfar) beliau mengatakan bahwa :
“Misalnya pada saat siswa sedang mengalami sakit, biasanya siswa
muslim dan non muslim bersama-sama saling membantu
mengumpulkan iuran perkelas untuk membantu meringankan

beban biaya serta menyempatkan menengok ke tempat atau rumah
siswa yang sakit tersebut”.'°

®Wawancara dengan guru PAI SMPN 19 Kota Bengkulu (Endang)
*Wawancara dengan guru PAI SMPN 19 Kota Bengkulu (Endang)
"%Wawancara dengan kepala sekolah SMPN 19 Kota Bengkulu (Zulfar)
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Dengan adanya pembelajaran PAI berbasis multikultural maka
dampak yang ditimbulkan yaitu sebagai berikut :
1) Terciptanya sikap menerima perbedaan dan saling menghargai
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah SMPN 19 Kota
Bengkulu (Zulfar) beliau mengatakan bahwa :

“Kondisi secara umum, tidak ada permasalahan dalam hal
toleransi. Semua bisa menghargai dan menerima perbedaan,
seperti perbedaan agama, agama, suku, dan ras. Siswa beragama
Islam sudah saya amati saling menghormati dengan yang
beragama lain, begitu pula siswa yang non muslim juga
menghargai dan menghormati siswa muslim”.**

Hal serupa juga disampaikan oleh guru PAI SMPN 19 Kota

Bengkulu (Endang) beliau mengatakan bahwa :

“Saya melihatnya siswa-siswa yang muslim selama ini sudah
menghargai mereka yang non muslim begitu juga dengan siswa
non muslim mereka sudah menghargai siswa muslim pula”.*2

Hal senada juga disampaikan oleh siswa non muslim
(Benedictus) ia mengatakan bahwa :

“Teman-teman yang muslim menghargai saya dan teman-teman
yang non-muslim. Setiap yang non-muslim mau berdoa siang,
kadang mereka mengingatkan kami jangan lupa berdoa. Hanya
kadang mereka bertanya tentang agama kami, tentang lagu-
lagunya, tata cara beribadah, dan lain-lain”.**

Hal yang sama juga disampaikan oleh siswa muslim (Choki) ia
mengatakan bahwa :

“Teman-teman yang non muslim sudah menghargai kami yang
muslim seperti pada saat kami berdo’a mereka tidak
mengganggu dan menghormati kami dan sebaliknya kami yang
muslim juga seperti itu kepada siswa yang non muslim”.**

"Wawancara dengan kepala sekolah SMPN 19 Kota Bengkulu (Zulfar)
\Wawancara dengan guru PAI SMPN 19 Kota Bengkulu (Endang)
BWawancara dengan siswa non muslim (Benedictus)

“Wawancara dengan siswa muslim (Choki)
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2) Kegiatan sekolah dan suasana belajar yang bertoleransi
Berdasarkan wawancara dengan guru PAlI SMPN 19 Kota
Bengkulu (Endang) beliau mengatakan bahwa :

“Toleransi di SMP Negeri 19 Kota Bengkulu sudah baik dari antar
siswa yang muslim dengan non-muslim dan juga dari guru-guru
pun baik ikatannya dan sudah erat ya, terbukti setiap ada
kegiatan mereka saling membantu antara siswa yang muslim
dan non muslim, begitu pula dengan guru lainnya”.™

3) Terwujudnya keharmonisan dan kerukunan dalam keberagaman
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah SMPN 19 Kota
Bengkulu (Zulfar) beliau mengatakan bahwa :

“Ketika ada kegiatan agama Islam, maka guru dan siswa saling
membantu dan bekerjasama. Mereka pun mau, artinya tidak ada
paksaan dan agama tidak menjadikan suatu penghalang. Dari
yang beragama Islam pun menerima mereka dan malah merasa
berterima kasih kepada yang non-muslim karena sudah ikut
berkontribusi. Semua bersatu agar setiap kegiatan yang ada baik
kegiatan keagamaan maupun lainnya itu demi SMPN 109.
Walaupun tidak kelihatan kesehariannya tapi itu sudah cukup
mewakili keharmonisan di sini”.*®

Hal yang sama juga disampaikan oleh guru PAI SMPN 19 Kota
Bengkulu (Endang) beliau mengatakan bahwa :

“Saat ada kegiatan yang berhubungan dengan agama maka guru dan
siswa saling membantu mempersiapkan peralatan yang akan
digunakan jadi dengan begitu agama tidak menjadi penghalang
antara muslim dan non muslim untuk menjalin kerjasama”.*’
Salah satu siswa muslim (Citra) menyampaikan sikap dan

perasaannya ketika bergaul dengan siswa yang non muslim sebagai
berikut :

“Biasa aja seperti teman yang muslim. Dengan tetap berteman

seperti layaknya teman sesama muslim juga”.*®

“Wawancara dengan guru PAI SMPN 19 Kota Bengkulu (Endang)
"*Wawancara dengan kepala sekolah SMPN 19 Kota Bengkulu (Zulfar)
"\Wawancara dengan guru PAI SMPN 19 Kota Bengkulu (Endang)
¥\Wawancara dengan siswa muslim (Citra)
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Hal serupa juga disampaikan oleh salah satu siswa non muslim
(AxI) ia mengatakan bahwa :

“lya biasa aja tidak membeda-bedakan. Kalau perasaannya juga
biasa aja seperti temenan biasa gitu. Kalau kita dimintai tolong
ya kita bantu mereka”.*

4) Menghindari terjadinya konflik
Berdasarkan wawancara dengan guru PAlI SMPN 19 Kota
Bengkulu (Endang) beliau mengatakan bahwa :

“Untuk kejadian konflik yang berhubungan dengan agama selama
ini belum pernah ada. Jadi kesannya sudah bagus toleransinya
dan tetap harus ditingkatkan. Dalam implementasinya sendiri
sudah cukup baik. Karena hal ini berkaitan dengan praktek
langsung, maka saya melihat sudah cukup baik. Contohnya
dalam sosialiasi sehari-hari jarang menemukan adanya konflik
yang rzrg)elibatkan agama maupun ras dari masing-masing
siswa”.

Hal serupa juga disampaikan oleh kepala sekolah SMPN 19 kota

Bengkulu (Zulfar) beliau mengatakan bahwa :

“Terbukti bahwa di SMPN 19 Kota Bengkulu ini tidak ada
permasalahan apapun menyangkut keagamaan sampai saat ini.
Tidak ada perilaku intimidasi, tidak ada saling mengejek, dan

semuanya hidup rukun dalam keberagaman yang ada”.**

Adapun menurut siswa muslim (Citra) ia mengatakan bahwa :
“Kalau konflik atau ejek-ejekan gitu sering temen-temen aku, tapi

tidak sampai ejek-ejekan yang kaitannya dengan agama”.??

Hal yang sama juga disampaikan oleh siswa non muslim (Axl)

ia mengatakan bahwa :

“Selama ini paling guyonan-guyonan biasa aja, tidak sampai ke
agama-agama .

19 . .

Wawancara dengan siswa non muslim (Axl)
*%Wawancara dengan guru PAI SMPN 19 Kota Bengkulu (Endang)
*'Wawancara dengan kepala sekolah SMPN 19 Kota Bengkulu (Zulfar)
*Wawancara dengan siswa muslim (Citra)
23 . .

Wawancara dengan siswa no n muslim (Axl)
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2. Hambatan dalam implementasi pembelajaran pendidikan agama islam
berbasis multikultural dalam membina toleransi beragama siswa di SMPN
19 Kota Bengkulu
Faktor pendukung dalam pembelajaran yaitu :
a. Kebijakan Pemerintah (Kurikulum)
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah SMPN 19 Kota
Bengkulu ( Zulfar) beliau mengatakan bahwa :

“Secara khusus pelajaran multikultural itu tidak ada, hanya saja untuk
materi toleransi ini masuk di pendidikan kewarganegaraan dan
agama, atau mungkin juga semua mata pelajaran gurunya
menyisipkan materi tersebut. Artinya dalam kurikulum 2013 ada
yang namanya Kl 1, 2, 3, dan 4. Dan khusus untuk KI 1 memuat
ranah spiritual dengan tujuan agar siswa bisa saling menghormati
serta saling toleransi antar satu agama dengan agama lainnya, dan
itu di setiap mata pelajaran pasti memuat ranah spriritual
tersebut™.?

b. Lingkungan Sosial Sekolah

Berdasarkan wawancara dengan guru PAI SMPN 19 Kota
Bengkulu (Endang) beliau mengatakan bahwa :

“Banyak faktor pendukungnya, mulai dari lingkungan sekolah dan
teman-temannya. Kalau di SMPN 19 ini, guru dan siswa di sini
tidak melihat latar belakang seseorang. Ketika ada kegiatan
keagamaan atau kegiatan lainnya dan kemudian butuh pertolongan
dari yang non muslim, maka itu hal yang tidak mengapa dan wajar.
Siswa tersebut juga menerima dengan senang hati tanpa ada
paksaan”.?

Hal serupa juga disampaikan oleh kepala sekolah SMPN 19 Kota
Bengkulu (Zulfar) beliau mengatakan bahwa :

“Di sini lingkungannya rukun dan saling membantu satu sama lain.

Terbukti ketika ada kegiatan siswa dan guru saling berpartisipasi,

walaupun beda suku, ras, dan agama”.?

*Wawancara dengan kepala sekolah SMPN 19 Kota Bengkulu (Zulfar)
*Wawancara dengan guru PAI SMPN 19 Kota Bengkulu (Endang)
**Wawancara dengan kepala sekolah SMPN 19 Kota Bengkulu (Zulfar)
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c. Sarana dan prasarana
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah SMPN 19 Kota
Bengkulu (Zulfar) beliau mengatakan bahwa :

“Faktor pendukungnya mulai dari fasilitas kita ada. Kemudian guru-
gurunya juga ada semua, misalnya ketika ada kegiatan apapun
maka guru-guru yang lainnya juga ikut membantu sehingga dengan
adanya sarana dan prasarana akan mendukung kegiatan belajaran
mengajar atau kegiatan lainnya yang ada di sini”. %’

Sedangkan untuk faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu
sebagai berikut :
a. Kematangan emosional siswa
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah SMPN 19 Kota
Bengkulu (Zulfar) beliau mengatakan bahwa :

“Biasanya hambatan ada berasal dari siswa itu sendiri. Karena siswa
masih dalam masa perkembangan atau pencarian jati diri, jadi
biasanya mereka kadang malas untuk berpartisipasi dalam suatu
kegiatan baik kegiatan keagamaan maupun kegiatan lainnya yang
melibatkan siswa, karena kematangan emosi yang berbeda dari
masing-masing siswa, itu juga menjadi kendala dalam
impementasinya”.?®
Hal serupa juga disampaikan oleh guru PAI SMPN 19 Kota

Bengkulu (Endang) beliau mengatakan bahwa :

“Kalau penghambat saya lihat dari diri siswanya, entah itu malas atau
mereka merasa memang tidak mau. Jadi sikap siswa juga ada yang
kurang peka dengan keadaan sekitarnya. Walaupun misalnya
kegiatan agama Islam, ada beberapa siswa muslim yang tidak ingin
ikut berpartisipasi untuk membantu, akan tetapi memang tidak
banyak yang bersikap seperti itu”.?

b. Pemahaman siswa terhadap pelajaran PAI yang berbeda-beda

Berdasarkan wawancara dengan guru PAlI SMPN 19 Kota

Bengkulu (Endang) beliau mengatakan bahwa :

“Wawancara dengan kepala sekolah SMPN 19 Kota Bengkulu (Zulfar)
*Wawancara dengan kepala sekolah SMPN 19 Kota Bengkulu (Zulfar)
*Wawancara dengan guru PAI SMPN 19 Kota Bengkulu (Endang)
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“Di sini kan siswanya berasal dari latar belakang yang berbeda,
jadi untuk pemahaman siswanya juga berbeda-beda. biasanya saya
menjelaskan kepada siswa walaupun latar belakang kita berbeda
tetapi inti dari pembelajaran PAI khususnya materi toleransi adalah

tetap untuk saling menghargai satu sama lain, istilahnya tidak ada

diskriminasi walaupun berbeda pendapat”.*°

B. Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti laksanakan guna untuk
mendapatkan fakta yang nyata mengenai Implementasi pembelajaran PAI
berbasis multikultural dalam membina toleransi beragama siswa di SMPN 19
Kota Bengkulu. SMP Negeri 19 Kota Bengkulu merupakan salah satu sekolah
yang mempunyai siswa dan gurunya yang beragam dari berbagai agama, suku,
ras, budaya, serta latar belakang penddikan yang berbeda. Disekolah ini
memiliki guru dan siswa yang beragam agama, dan suku seperti Batak, Bugis,
Serawai, Jawa, Bengkulu Kota dan lain-lain sehingga setiap kelas ada siswa
yang berbeda agama maupun suku, ras dan budaya. Berdasarkan keterangan di
atas yang menjelaskan tentang latar belakang siswa-siswa yang beragam, maka
penerapan toleransi sangat diperlukan dalam kegiatan sehari-hari sekolah agar
tercapai tujuan pembelajaran kearah yang lebih baik dan siswanya bisa saling
menghargai satu sama lain karena keberagaman tersebut.

Dari penelitian yang penulis lakukan, implementasi pembelajaran PAI
yang ada di SMPN 19 kota Bengkulu mempunyai beberapa upaya dan metode
yang digunakan. Selain itu, dengan adanya pembelajaran tersebut, dampak
yang ada pada diri siswa maupun guru juga terlihat baik. Penjelasan secara

rincinya adalah sebagai berikut:

*\Wawancara dengan guru PAI SMPN 19 Kota Bengkulu (Endang)
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1. Bentuk pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis multikultural dalam

membina toleransi teragama siswa

a. Bentuk pembelajaran PAI berbasis multikultural melalui kegiatan di

dalam kelas
1) Doa pagi bersama

Kegiatan berdo’a atau beribadah di sekolah merupakan kegiatan
yang telah banyak diterapkan di sekolah. Kegiatan berdo’a yang lazim
dilaksanakan adalah kegiatan berdo’a sebelum dan setelah
dilaksanakannya pembelajaran. Kegiatan berdo’a atau beribadah
secara spesifik di sekolah merupakan sebuah upaya pembiasaan

kepada peserta didik sebagai wujud ketaatan kepada Tuhan.

SMP Negeri 19 Kota Bengkulu merupakan sekolah yang siswa
maupun gurunya mempunyai keberagaman agama, suku, budaya dan
adat istiadat. Oleh karena itu, setiap akan memulai pelajaran, biasanya
dilakukan doa bersama menurut kepercayaan masing-masing siswa
dengan dipandu oleh guru pelajaran yang mengajar pada waktu pagi
hari. Dengan adanya kegiatan tersebut, semua siswa dengan keyakinan
yang berbeda-beda mendapatkan kesempatan yang sama untuk berdoa

sebelum kelas berlangsung.

*'Karimatus Saidah, Kukuh Andri Aka, dan Rian Damariswara. Nilai-Nilai Kearifan Lokal
Masyarakat Indonesia Dan Implementasinya Dalam Sekolah Dasar. (Banyuwangi : LPPM Institut
Agama Islam Ibrahimy Genteng Banyuwangi. 2020) hal.96
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Pada saat pembelajaran pendidikan agama Islam berlangsung,
kelas yang terdiri dari siswa muslim dan non muslim, mereka akan
melaksanakan pembelajaran PAI. Bagi siswa yang muslim tetap
didalam di kelas, sedangkan siswa yang non muslim bebas dalam
menentukan mau di dalam kelas atau melakukan kegiatan lain di luar
kelas seperti ke perpustakaan atau kegiatan lainnya yang penting tidak

mengganggu proses pembelajaran PAI yang sedang berlangsung.

2) Bersikap universal dan tidak membeda-bedakan siswa

karakteristik perilaku guru yang tidak disenangi oleh siswa di
antaranya yaitu mempunyai anak-anak kesenangan juga membenci
anak-anak tertentu, suka menghina, serta guru yang tidak adil. Siswa
punya hak dan kewajiban yang sama rata tanpa terkecuali sesuai
dengan latar belakang atau statusnya di sekolah. Pendidik harus
menciptakan kelas yang aman dan nyaman melalui perlakuan adil atau
tidak pilih kasih terhadap siswa yang beragam budayanya, bahasa
yang dipilih baik dan tidak menyudutkan salah satu pihak, serta
kebebasan berpikir dari masing-masing siswanya.*

Sikap tidak membeda-bedakan siswa sangat diperlukan agar
pembelajaran yang dilakukan berdampak baik bagi siswa di
lingkungan sekolah. Dengan bersikap universal dan tidak membeda-
bedakan, siswa tidak akan merasa terdiskriminasi sehingga nantinya

tidak akan menyebabkan dampak buruk bagi mental siswa tersebut.

**Hamalik, Oemar. Proses Belajar Mengajar. (Jakarta : Bumi Aksara. 2004) hal.39
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Dalam kegiatan pembelajaran, seorang guru akan menghadapi siswa
dengan latar belakang yang berbeda-beda, baik siswa putra maupun
siswa putri masing-masing memiliki perbedaan karakter dan sifat.

Dalam menghadapi keanerakagaman siswa, seorang guru harus
bersikap bijak, bersikap universal, tidak membeda-bedakan dan gaya
mengajar yang dapat diterima oleh semua siswa. Tidak membeda-
bedakan siswa baik dari kecerdasannya, agama, ras, latar belakang
pendidikan, sosial maupun suku dan budaya tertentu agar tidak terjadi
diskriminasi.

Guru di SMPN 19 Kota Bengkulu dalam mengimplementasikan
aspek multikultural terlihat pada saat pembelajaran berlangsung.
Ketika guru mengajar siswa yang berbagai macam latar belakang
seperti suku, ras, agama dan lain-lain maka guru bersikap atau
memperlakukan siswanya dengan sama atau tidak membeda-bedakan
siswa satu dengan siswa lainnya.

3) Menyisipkan nilai-nilai toleransi

Nilai-nilai toleransi dalam kaitannya dengan pendidikan agama
Islam idealnya mampu mencegah semangat ekslusivisme. Pelajaran
agama yang bersifat doktriner, ekslusif dan kurang mampu menyentuh
aspek moralitas sudah tentu tidak relevan dengan masyarakat
Indonesia yang multikultur. Selain hanya cenderung penekanannya
pada aspek kognitif saja, juga dapat menimbulkan penafsiran negative

dari umat lain. Oleh karena itu perlu ada kesadaran peserta didik
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dalam bersikap toleransi di sekolah melalui pendidikan agama.
Toleransi berarti menjadi terbuka dan menerima keindahan perbedaan,
sedangkan benih-benih toleransi adalah cinta yang dialiri oleh kasih
saying dan perhatian. Toleransi adalah menghargai individualitas dan
perbedaan sambil menghilangkan topeng-topeng pemecah belah dan
mengatasi ketegangan akibat kekacauan.*

Setiap pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas maupun
di luar kelas, seorang guru sebisa mungkin mengaitkan nilai-nilai
toleransi ke dalam materi dan kegiatan yang sedang dilakukan jika hal
tersebut ada kaitannya dengan multikultural. Artinya guru tetap
menyampaikan nilai-nilai toleransi ketika pembelajaran berlangsung
agar terciptanya sikap saling menghargai satu sama lain.

Walaupun pendidikan multikultural tidak ada secara mata
pelajaran, akan tetapi guru di SMP 19 Kota Bengkulu dalam proses
belajar mengajar berusaha menyisipkan nilai-nilai toleransi supaya
siswa bisa saling menghargai satu sama lain.

4) Menggunakan metode ceramah dan praktik secara langsung

Metode ceramah menjadi suatu upaya yang bisa dilakukan oleh
guru PAI ketika berlangsungnya pembelajaran. Tidak hanya di kelas
saja, ketika di luar kelas juga sebagai guru agama memberitahu
tentang nilai-nilai toleransi beragama kepada siswa dengan

menjelaskannya bahwa toleransi beragama bisa berupa saling tolong-

*Andi Fitriani Djollong Dan Anwar Akbar. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Penanaman Nilai-Nilai Toleransi Antar Umat Beragama Peserta Didik Untuk Mewujudkan
Kerukunan. Jurnal Al-Ibrah. VVol. VIII No.1.2019. Hal.77-78
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menolong, bekerja sama, dan sebagainya tanpa melihat perbedaan
latar belakang, suku, budaya dan agama. Selain menggunakan metode
ceramah atau ucapan secara langsung, guru juga menggunakan metode
praktik supaya siswa lebih mudah memahami materi yang
disampaikan oleh guru yang bersangkutan atau sedang mengajar.
Guru di SMPN 19 Kota Bengkulu dalam melakukan pembelajaran
dengan menggunakan metode ceramah dan praktik agar siswa lebih
mudah memahami materi pembelajaran.

Metode ceramah yaitu sebuah metode mengajar di mana guru
menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada peserta
didik, pada umumnya peserta didik mengikuti proses pembelajaran
secara pasif. Metode ceramah dapat dikatakan sebagai satu-satunya
metode paling ekonomis untuk menyampaikan informasi, dan paling
efektif dalam mengatasi kelangkaan literatur atau rujukan yang sesuai
dengan jangkauan daya beli dan kemampuan mental kognitif peserta
didik.

Kelebihan metode ceramah :
a) Guru mudah menguasai kelas, hal ini disebabkan kelas merupakan
tanggung jawab guru yang memberi ceramah.
b) Guru mudah menerangkan materi pelajaran yang berjumlah besar,
karena guru dapat merangkum pokok-pokok materi persoalan
untuk disampaikan ke peserta didik dalam waktu yang singkat.

¢) Dapat diikuti peserta didik dalam jumlah besar.
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d) Mudah dan murah dilaksanakan karena metode ini hanya
mengandalkan suara guru dan tidak memerlukan banyak peralatan
sehingga bisa menekan biaya dan mudah dilaksanakan.

e) Ceramah tidak memerlukan setting kelas yang beragam dan tidak
memerlukan persiapan-persiapan yang rumit.

Kekurangan metode ceramah :

a) Membuat peserta didik pasif dan apa yang didapat peserta didik
akan sangat terbatas pada apa yang dikuasai guru.

b) Sukar mengontrol sejauh mana pemerolehan belajar anak didik.

c) Kegiatan pengajaran menjadi verbalisme karena dalam proses
penyajiannya guru hanya mengandalkan kemampuan auditifnya.
Permasalahannya setiap peserta didik memiliki kemampuan yang
tidak sama dalam menangkap materi pelajaran melalui
pendengaran.

d) Bila guru tidak memiliki kemampuan bertutur kata yang baik,
ceramah bisa dianggap sebagai metode yang membosankan.®*

Metode praktik/demonstrasi adalah metode pembelajaran yang
digunakan untuk memperlihatkan suatu proses atau cara kerja suatu
benda yang berkenaan dengan bahan pelajaran. Demonstrasi
merupakan praktik yang diperagakan kepada peserta didik. Biasanya
setelah demonstrasi dilanjutkan dengan praktik oleh peserta didik

sendiri. Sebagai hasil metode pembelajaran demonstrasi/praktik

** Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah. Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori Ke
Praktik. (Depok : PT RAJAGRAFINDO PERSADA. 2016) hal.106-107
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peserta didik akan memperoleh pengalaman belajar langsung setelah
melihat, melakukan dan merasakan sendiri.
Kelebihan metode demonstrasi/praktik :

a) Membantu peserta didik memahami dengan jelas jalannya suatu
proses atau kerja suatu benda.

b) Proses pembelajaran akan lebih menarik dan tidak membosankan
sehingga akan memudahkan peserta didik menerima materi
pembelajaran.

c) Kesalahan-kesalahan yang terjadi dari hasil ceramah dapat
diperbaiki melalui pengamatan dan contoh konkret, dengan
menghadirkan objek sebenarnya.

d) Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat
dalam diri peserta didik.

Kelemahan metode demonstrasi/praktik :

a) Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih, guru
diharapkan mampu mendemonstrasikannya terlebih  dahulu
sebelum melaksanakan metode ini di kelas.

b) Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan dan tempat yang
memadai dengan demikian penggunaan metode ini lebih mahal
dibandingkan dengan metode ceramah.

¢) Tidak semua benda dapat didemonstrasikan.
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d) Sukar dimerti bila didemonstrasikan oleh guru yang kurang

menguasai apa yang didemonstrasikan.®

b. Bentuk pembelajaran PAI berbasis multikultural melalui kegiatan di luar

kelas

1. Kegiatan yang bersifat sosial

Upaya pendidikan karakter dalam mengembangkan nilai
toleransi dan peduli sosial harus dilakukan dalam berbagai aktivitas
dan lingkungan. Dalam lingkungan sekolah sikap toleransi dan peduli
sosial menjadi nilai yang penting dan mendasar untuk dikembangkan.
Sekolah sebagai bentuk sistem sosial yang didalamnya terdiri dari
komponen-komponen masyarakat sekolah dengan berbagai latar
belakang ekonomi, lingkungan keluarga, kebiasaan-kebiasaan, agama,
ras, suku yang berbeda. Dengan perbedaan ini tidak mustahil bila
terjadi benturan-benturan kepentingan. Oleh karena itu diperlukan
upaya-upaya yang secara sengaja untuk mengembangkan toleransi dan
peduli sosial ini kepada siswa, sehingga mereka mendapatkan latihan-
latihan dan pengalaman yang bermakna yang terkait dengan aspek-
aspek tersebut, untuk selajutnya dibawa dan dikembangkan dalam
lingkungan masyarakat yang lebih majemuk.

Pada hakikatnya, manusia sebagai makhluk sosial saling

**Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah. Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori Ke
Praktik. (Depok : PT RAJAGRAFINDO PERSADA. 2016) hal.108-110

**Yuni Maya Sari. Pembinaan Toleransi Dan Peduli Sosial Dalam Upaya Memantapkan
Watak Kewarganegaraan Siswa. Jurnal Pendidikan IImu Sosial. Vol.23 No.1.2014. hal.3
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membutuhkan satu sama lain. Kita memiliki kewajiban untuk
membantu orang lain yang membutuhkan bantuan. Sama halnya
dengan di sekolah, ketika ada salah satu warga sekolah baik itu dari
siswa maupun guru sedang tertimpa musibah, maka siswa yang lain
ikut membantu meringankan bebannya dengan cara membantu
dukungan moral maupun material tanpa membeda-bedakan agama,
suku, ras, budaya ataupun latar belakang pendidikan.

Implementasi PAI berbasis multikultural dari kegiatan yang
bersifat sosial di SMP Negeri 19 Kota Bengkulu berupa gotong
royong dalam bersih-bersih lingkungan sekolah atau lingkungan
lainnya, menengok yang sedang sakit, tolong menolong dalam
kegiatan sekolah, dan kegiatan sosial lainnya. Contohnya ketika ada
siswa yang sedang sakit, biasanya siswa muslim dan non muslim
saling membantu untuk meringankan beban dan menyempatkan untuk
menengoknya.

Dengan adanya pembelajaran PAI berbasis multikultural maka ada
dampak yang ditimbulkan yaitu :

Implementasi pembelajaran PAI berbasis multikultural di SMP Negeri
19 Kota Bengkulu memiliki dampak baik terhadap perkembangan siswa dan
lingkungan sekolah terutama dalam membina toleransi beragama siswa. Di

antara dampak baik tersebut yaitu sebagai berikut:

1) Terciptanya sikap menerima perbedaan dan saling menghargai
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Sikap saling menerima dan menghargai nilai-nilai, keyakinan,
budaya, cara pandang yang berbeda tidak otomatis akan berkembang
sendiri. Apalagi karena dalam diri seseorang ada kecenderungan untuk
berharap orang lain untuk menjadi seperti dirinya. Sikap saling menerima
dan menghargai akan cepat berkembang bila dilatihkan, dididikkan,
dibudayakan agar menginternalisasi/terhayati dan ditindakkan pada
generasi muda penerus bangsa. Dengan pendidikan dan pembudayaan,
sikap penghargaan terhadap perbedaan direncanakan dengan baik,
generasi muda dilatih dan disadarkan akan pentingnya penghargaan pada
orang lain dan budaya lain bahkan dilatihkan dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga setelah dewasa mereka sudah punya sikap dan perilaku
tersebut.”’

Dengan adanya pembelajaran PAI berbasis multikultural di SMPN
19 Kota Bengkulu, dampak yang ditimbulkan yaitu siswa menjadi lebih
menghargai dan menerima perbedaan. artinya mereka bisa saling
menerima perbedaan agama, suku, ras budaya dan latar belakang
pendidikan yang beragam tanpa ada diskriminasi di lingkungan sekolah.

2) Kegiatan sekolah dan suasana belajar yang bertoleransi

Pendidikan Multikultural dapat menjadi elemen yang kuat dalam
kurikulum Indonesia untuk mengembangkan kompetensi dan
keterampilan hidup. Masyarakat Indonesia terdiri dari masyarakat

multikultur yang mencakup berbagai macam perspektif budaya yang

*’Nana Najmina. Pendidikan Multikultural Dalam Membentuk Karakter Bangsa Indonesia.
Jurnal Pendidikan lImu-lImu Sosial. Vol. 10 No.1. 2018. Hal.53-54
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berbeda. Pendidikan multikultural dapat melatih siswa untuk
menghormati dan toleraransi terhadap semua kebudayaan.®
Dampak baik terwujud berkat implementasi pendidikan agama
Islam berbasis multikultural diterapkan di SMPN 19 Kota Bengkulu.
Terlihat dari setiap kegiatan sekolah maupun pembelajaran yang
berlangsung di kelas berjalan dengan lancar dan masing-masing warga
sekolah saling memahami perbedaan yang mereka miliki.
3) Terwujudnya keharmonisan dan kerukunan dalam keberagaman
Seorang guru di sekolah sudah sepatutnya mengajarkan dan
memberikan contoh kepada siswanya untuk berbuat baik antar sesama
tanpa memandang agama yang dianut.*®
Kerukunan dan keharmonisan di SMPN 19 Kota Bengkulu terlihat
ketika adanya kegiatan keagamaan maupun kegiatan umum lainnya,
seperti menengok yang sedang sakit, gotong royong, saat kebersihan, dan
lain sebagainya. Dalam kegiatan tersebut, siswa dan guru saling
membantu dan bekerja sama baik itu yang muslim maupun yang non-
muslim ataupun yang berbeda suku, ras, dan budaya.
4) Menghindari terjadinya konflik
Konflik yaitu pertarungan, pertempuran, ketidaksetujuan, perselisihan,
atau pertengkaran. Konflik disekolah yang tidak terkelolah dengan baik

dapat mengganggu proses pembelajaran bahkan mengarah pada buntuhnya

**Ujang Syarip Hidayat. Menumbuhkan Pendidikan Multikultural Pada Pserta Didik
Melalui Pembelajaran di Kelas. (Jawa Barat : BUDHI MULIA. 2018) hal.59

**Suseno, Franz Magniz. Memahami Hubungan Antar Agama. (Yogyakarta : Elsaq Press.
2007) hal.33
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sistem manajemen sekolah.

Hubungan sosial di SMP 19 Kota Bengkulu ini bisa dikatakan selama
ini tidak ada permasalahan, karena dalam kesehariannya belum pernah
ditemukan konflik yang menyangkut agama.

2. Hambatan dalam implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam
berbasis multikultural dalam membina toleransi beragama siswa di SMP
Negeri 19 Kota Bengkulu

Implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis
multikultural di SMPN 19 Kota Bengkulu memiliki hambatan dalam
pelaksanaannya. Selain memiliki hambatan, ada beberapa faktor pendukung
yang membuat pembelajaran PAI berbasis multikultural berjalan sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Di antara faktor pendukung yang ada di SMPN
19 Kota Bengkulu yaitu sebagai berikut :

a. Kebijakan Pemerintah (Kurikulum)

Daniel Tanner dan Laurel Tanner menyatakan bahwa kurikulum
adalah perencanaan yang berisi tentang petunjuk belajar serta hasil yang
diharapkan. Kurikulum sebagai suatu rencana tampaknya juga sejalan
dengan rumusan kurikulum menurut undang-undang pendidikan kita
yang dijadikan sebagai acuan dalam penyelenggaraan system pendidikan.
Menurut Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional dikatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat

rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang

**Yusra Jamali. Manajemen Pengelolaan Konflik Di Sekolah. Jurnal limiah Sustainable.
Vol.1. No.1. 2018. Hal 115
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digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.
Yang dimaksud dengan isi dan bahan pelajaran itu sendiri adalah susunan
dan bahan kajian dan pelajaran untuk mencapai tujuan penyelenggaraan
satuan pendidikan yang bersangkutan dalam rangka upaya pencapaian
tujuan pendidikan nasional.**

Kurikulum  merupakan seperangkat pedoman perencanaan
penyelenggaraan pembelajaran guna mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Pernyataan tersebut sesuai dengan Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 tentang pendidikan nasional. Maka dari itu, SMPN 19 Kota
Bengkulu menggunakan kurikulum 2013 sebagai pedoman dalam proses
kegiatan pembelajarannya, dengan di dalam kurikulum tersebut terdapat
kompetensi inti dan kompetensi dasar

Secara khusus pembelajaran multikultural memang tidak ada, tetapi
secara kompetensi materi toleransi yang ada di ranah multikultural masuk
ke dalam kurikulum. Artinya setiap mata pelajaran memiliki kompetensi
inti di dalam perencanaan pembelajarannya, dan kompetensi inti itulah
yang memuat nilai-nilai toleransi jadi dengan adanya kurikulum akan
mendukung pembelajaran yang berbasis multikultural.

b. Lingkungan Sosial Sekolah

Lingkungan sosial sekolah merupakan interaksi antar pendidik dan

peserta didik. Lingkungan sosial yang baik membuat peserta didik

berinteraksi dengan baik dengan antarwarga sekolah yang dilakukan

*Wina Sanjaya. Kurikulum Dan Pembelajaran. (Jakarta : PRENADAMEDIA GROUP.
2008) hal.8
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siswa dan guru, siswa dan siswa, guru dan guru, guru dan karyawan,
siswa dan karyawan ataupun interaksi sosial dengan masyarakat sekitar
sekolah. Terutama pada guru dan peserta didik. Guru juga berpengaruh
dalam menjadikan sekolah rumah kedua untuk siswanya agar siswa
merasa nyaman dan senang dalam belajar di sekolah tidak merasa bosan
sehingga para siswanya dapat berprestasi.*?

Lingkungan sosial sekolah yang ada di SMPN 19 Kota Bengkulu
juga sangat mendukung dalam implementasi PAI berbasis multikultural.
Mulai dari siswa dan gurunya saling bahu-membahu dalam setiap
kegiatan yang berlangsung, semua ikut berpartisipasi tanpa melihat latar
belakang dari siswa atau guru yang bersangkutan sehingga dengan
lingkungan yang ada di SMPN 19 Kota Bengkulu akan menciptakan
sikap saling menghargai satu sama lain.

c. Sarana dan prasarana

Sarana pendidikan dan prasarana pendidikan tidaklah sama. Sarana
pendidikan adalah semua fasilitas (peralatan, pelengkap, bahan dan
perabotan) yang secara langsung digunakan dalam prosesbelajar
mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar
pencapaian tujuan pendidikan dan berjalan dengan lancer, teratur, efektif
dan efisien, seperti: gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat
media pengajaran, perpustakaan, kantor sekolah, ruang osis, tempat

parker, ruang laboratorium. Adapun prasarana pendidikan adalah fasilitas

*Asih Mardati, dkk. Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa. (Yogyakarta : UAD
Press. 2021) hal.262
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yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau
pengajaran, seperti: halaman, kebun atau taman sekolah, jalan menuju
sekolah, tata tertib sekolah, dan sebagainya. Penekanan pada pengertian
tersebut ialah pada sifatnya, sarana bersifat langsung dan prasarana
bersifat tidak langsung dalam proses pendidikan.*?

Sarana dan prasarana merupakan penunjang dalam kegiatan belajar
mengajar, terutama dalam pembelajaran PAI. Fasilitas yang kurang
memadai bisa menjadi penghambat dari terlaksananya pembelajaran.
Akan tetapi, fasilitas yang ada di SMPN 19 Kota Bengkulu sudah cukup
memadai dalam mendukung pembelajaran PAI berbasis multikultural.

Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran
pendidikan agama Islam berbasis multikultural di SMPN 19 Kota
Bengkulu adalah sebagai berikut:

a. Kematangan emosional siswa

Kematangan emosional merupakan kemampuan individu untuk
dapat bersikap toleran, merasa nyaman, mempunyai kontrol diri sendiri,
perasaan mau menerima dirinya dan orang lain, selain itu mampu
menyatakan emosinya secara konstruktif dan kreatif.*

Pada masa remaja, khususnya masa SMP, siswa-siswa masih dalam
fase perkembangan dan pencarian jati diri. Di fase ini, siswa mengalami

masa kritis dengan memiliki emosi yang belum stabil, sehingga siswa

* Indrawan IRJUS. Pengantar Manajemen Sarana Dan Prasarana Sekolah. (Yogyakarta:
Grup Penerbitan CV Budi Utama. 2015). hal 10

*Endah Susilowati. Kematangan Emosi Dengan Penyesuaian Sosial Pada Siswa
Akselerasi Tingkat SMP. Jurnal Online Psikologi. VVol.1 Nomor 1. 2013. Hal.105
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masih mempunyai keingingan untuk mencoba sesuatu yang baru, bersifat
malas-malasan, serta masih ingin banyak bermain. Hal tersebutlah yang
menjadi fakor penghambat dalam implementasi pembelajaran PAI
berbasis multikultural di SMPN 19 Kota Bengkulu.
b. Pemahaman siswa terhadap pelajaran PAI yang berbeda-beda
Pemahaman merupakan salah satu patokan kompetensi setelah
melakukan pembelajaran. Kemampuan pemahaman siswa akan berbeda-
beda berdasarkan tingkat kepekaan dan derajat penyerapan materi.*’
Pelajaran keagamaan nantinya akan menimbulkan pemahaman siswa
yang berbeda-beda. Hal tersebut disebabkan latar belakang siswa yang
beragam. Siswa muslim terdiri dari berbagai suku, budaya, dan etnis
sehingga tidak menutup kemungkinan penafsiran dari siswa itu berbeda
dengan siswa lainnya. Oleh karena itu, perbedaan tanggapan merupakan
hambatan dalam implementasi pendidikan agama Islam berbasis

multikultural di SMPN 19 Kota Bengkulu.

* Daryanto. Evaluasi Pendidikan. (Jakarta : Rineka Cpta. 2008) hal.106



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di atas yang terkait dengan implementasi

pembelajaran PAI berbasis multikultural dalam membina toleransi beragama

siswa di SMPN 19 Kota Bengkulu, penulis dapat menyimpulkan hasilnya

sebagai berikut :

1.

Implementasi pembelajaran PAI berbasis multikultural dalam membina
toleransi beragama siswa di SMPN 19 Kota Bengkulu menggunakan
berbagai macam bentuk kegiatan, baik di dalam kelas ataupun di luar
kelas. Bentuk kegiatan di dalam kelas di antaranya yaitu: a) Doa pagi
bersama, b) Bersikap universal dan tidak membeda-bedakan , c)
Menyisipkan nilai-nilai toleransi,d) Menggunakan metode ceramah dan
praktik secara langsung. Sedangkan bentuk pembalajaran PAI berbasis
multikultural melalui kegiatan di luar kelas yaitu: a) Kegiatan yang
bersifat sosial. Dengan adanya pembelajaran PAI berbasis multikultural
maka dampak yang ditimbulkan yaitu : a) Terciptanya sikap menerima
perbedaan dan saling menghargai, b) Kegiatan sekolah dan suasana belajar
yang bertoleransi, ¢) Terwujudnya keharmonisan dan kerukunan dalam
keberagaman, d) Menghindari terjadinya konflik.

Untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran, maka ada faktor pendukung
dalam pelaksanaannya. Tidak hanya itu, dalam implementasinya pastilah

akan menemui hambatan-hambatan yang akan memperlambat dalam

75
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pencapaian tujuan pembelajaran tersebut. Di antara faktor pendukung yang
ada di SMPN 19 Kota Bengkulu yaitu: a) Kebijakan pemerintah
(kurikulum), b) Lingkungan sosial sekolah, c) Sarana dan prasarana.
Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran
pendidikan agama Islam berbasis multikultural di SMPN 19 Kota
Bengkulu di antaranya vyaitu: a) Kematangan emosional siswa, b)

Pemahaman siswa terhadap pelajaran PAI yang berbeda-beda

. Saran

1. Hendaknya ada program atau kegiatan rutin yang mempersatukan serta
memperkokoh perbedaan yang ada di sekolah.

2. Menggunakan metode yang bervariasi dan diperbanyak ke praktiknya
agar siswa lebih memahami arti sebenarnya dari toleransi beragama.

3. Berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang diadakan sekolah, terutama dalam

kegiatan keagamaa
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Wawancara dengan guru PAI



Wawancara dengan Choki (siswa muslim)



Wawancara dengan Benedictus (siswa non muslim)
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Gambar Depan Gerbang SMPN 19 Kota Bengkulu
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Gambar lapangan upacara SMPN 19 Kota Bengkulu

Gambar Halaman Depan SMPN19 Kota Bengkulu



Pedoman Wawancara Wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 19 Kota

Bengkulu

1.

Apakah dalam kurikulum yang ada di SMPN 19 Kota Bengkulu memuat
tentang pendidikan multikultural, khususnya yang membina toleransi
beragama siswa?

Bagaimana strategi SMPN 19 Kota Bengkulu dalam bidang multikultural
dalam membina toleransi beragama siswa?

Bagaimana secara umum sikap toleransi siswa yang muslim dengan non-
muslim ?

Bagaimana bentuk atau kegiatan toleransi beragama siswa yang ada di
SMPN Kota Bengkulu ?

Apakah tiap agama di SMPN 19 Kota Bengkulu sudah ada gurunya?
Apa dampak dari impelementasi pembelajaran PAI berbasis multikultural
di SMPN 19 Kota Bengkulu?

Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis
multikultural di SMPN 19 Kota Bengkulu?

Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran PAI
multikultural di SMPN 19 Kota Bengkulu?



Wawancara dengan Guru PAI SMP Negeri 19 Kota Bengkulu

1.

10.

11.

Bagaimana pandangan anda sebagai guru PAI tentang toleransi beragama
siswa ? Terutama yang ada di SMPN 19 Kota Bengkulu!

Apa upaya anda dalam membina toleransi beragama siswa di SMPN 19
Kota Bengkulu?

Bagaimana upaya atau sikap anda dalam menghadapi siswa yang berbeda-
beda?

Apakah ada perlakuan khusus bagi siswa yang non muslim saat
berlangsungnya proses pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPN
19 Kota Bengkulu?

Apakah dalam pembelajaran PAI di SMPN 19 Kota Bengkulu sudah
mencakup pendidikan multikultural? Dan apa sajakah nilai-nilai
multikultural tersebut?

Metode apa saja yang digunakan dalam proses pembelajaran PAI untuk
membina toleransi beragama siswa di SMPN 19 Kota Bengkulu?

Apa sajakah bentuk kegiatan yang ada untuk membentuk karakter tolerani
beragama siswa di SMPN 19 Kota Bengkulu, khususnya dalam
pembelajaran PAI berbasis multikultural?

Bagaimana bentuk implementasi atau pembelajaran PAI berbasis
multikultural dalam membina toleransi beragama siswa di SMPN 19 Kota
Bengkulu?

. Apa dampak dari impelementasi pembelajaran PAI berbasis multikultural

di SMPN 19 Kota Bengkulu?

Apa saja faktor pendukung dalam implementasi pembelajaran PAI
berbasis multikultural dalam membina toleransi beragama siswa di SMPN
19 Kota Bengkulu?

Apa saja faktor penghambat dalam implementasi pembelajaran
pendidikan agama Islam berbasis multikultural dalam membina toleransi

beragama siswa di SMPN 19 Kota Bengkulu?



Wawancara dengan Siswa Muslim

1. Apakah yang anda ketahui tentang toleransi beragama?

2. Bagaimana proses pembelajaran PAI berlangsung, apakah siswa yang non
muslim keluar kelas?

3. Metode apa yang biasanya digunakan guru dalam proses pembelajaran
PAI?

4. Dalam pembelajaran PAI, apakah kalian sebagai siswa diberi pengetahuan
untuk menghargai agama lain?

5. Bagaimana sikap dan perasaan anda dalam bergaul dengan siswa non
muslim?

6. Bagaimana cara anda menghargai dan menghormati siswa non muslim?



Wawancara dengan Siswa Non muslim

1. Apakah guru membeda-bedakan antara siswa yang muslim dengan non-
muslim dalam kegiatan pembelajaran ?

2. Apakah teman-teman yang muslim menghargai atau bersikap toleransi
kepada kalian sebagai non-muslim? Dan apakah teman yang muslim
pernah menyinggung perasaan kalian yang berkaitan dengan agama?

3. Apa sikap toleransi yang biasa kalian lakukan terhadap teman yang
beragama Isla


























































































